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MUQODDIMAH

Alldh tidak menerima ibadah hamba kecuali
harus terpenuhi dua syarat: ikhlas dan ittiba.
Dikatakan ikhlas jika ditujukan hanya untuk Allah,
dan dikatakan i##tiba jika ibadahnya dikerjakan
sesuai petunjuk Rasulullah #g. Untuk mencapai
dua syarat ibadah ini, tentu sangat sulit. Jika
seorang hamba mampu mewujudkannya —dan ini
sangat sulit— ia wajib menjaganya agar tidak
hangus. Sungguh menderita orang yang susah
payah beramal dengan sungguh-sungguh dengan
memenuhi syarat dan rukun ibadahnya serta ikhlas
dan i#ttiba, tetapi kemudian amalnya hangus dan
dijadikan debu yang beterbangan schingga tidak
bisa ditimbang di Mizan. Allah berfirman:
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“Dan Kami hadapikan segala amal yang mereka
kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu (bagaikan)
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debu yang berterbangan.” (QS. Al—Furqon [25]: 23)
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“Katakanlah: — ‘Maukah  kami  beritahukan
kepadamu tentang orang-orang yang paling merugi
perbuatannya? Yaitu orang-orang yang telah sia-sia
(qugur) amal kebaikannya dalam kehidupan dunia
ini, sedangkan mereka menyangka bahwa mercka
telah beramal sebaik-baiknya.” (QS. Al-Kahfi [18]:
103-104)

Penggugur amal adalah sesuatu yang jika
dilakukan akan menjadikan pahala dari amal
shalihnya terhapus, baik secara menyeluruh atau
tertentu.

Faktor penggugur ada dua tinjauan:

1. Faktor dalam; yaitu tidak terpenu-
hinya syarat dan rukun suatu ibadah.




Misalkan shalat tanpa wudhu maka
shalatnya batal dengan sendirinya.
Gerakannya dari takbir hingga salam
tidak dianggap, karena tidak
terpenuhinya wudhu yang merupakan
syarat shalat. Syarat dan rukun ibadah
ini banyak dibahas di kitab-kitab figih
dan  kebanyakan  orang  sudah
mengetahuinya. Adapun buku yang di
tangan pembaca ini, tidak membahas
penggugur jenis ini.

2. Faktor luar; yaitu apa yang tidak
berkaitan langsung dengan ibadah.
Misalkan memakai parfum ke masjid
bagi wanita, maka hal ini membatalkan
pahala shalatnya hingga ia mandi dan
hilang aromanya. Pahala shalat ini
terthapus meskipun si wanita tersebut
sudah memenuhi syarat dan rukun
shalat. Inilah yang dimaksud dengan
penggugur faktor luar, dan inilah yang

dibahas di buku ini, karena banyak
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kalangan yang tidak mengetahuinya
sehingga perlu dikaji lebih mendalam.

Penggugur amal ada dua macam, yaitu
penggugur kulli dan penggugur juz’i. Penggugur kulli
adalah sesuatu yang jika dilakukan maka ia
menghapus semua amal shalih yang pernah
dikerjakannya selama hidupnya, dari A-Z. Misalkan
murtad; ia menghapus seluruh amal yang pernah
dikerjakannya selama menjadi Muslim: baik
shalatnya, puasanya, zakatnya, sedekahnya, haji dan
umrahnya, dan amalan kebaikan lainnya.

Adapun penggugur juz’i, adalah amalan yang jika
dikerjakan maka menghapus amal tertentu, tidak
berdampak pada amal-amal shalih lainnya yang
pernah dikerjakannya. Misalkan melakukan mann
(menyebut-menyebut ~ pemberian), maka ia
menghapus sedekah yang disisipi mann saja,
adapun sedekah lainnya maka tidak terkena

dampaknya.|]




Penggugur kulli yang menghapus seluruh amal
kebaikan ada dua macam, yaitu yang menghapus
hingga tidak tersisa iman sama sekali, dan yang
menghapus semua amal kebaikan tetapi masih
tersisa pokok imannya, karena penggugur tersebut
tidak mengeluarkannya dari Islam. Jenis kulli yang
kedua ini dimasukkan ke bab Penggugur Juz’i,
schingga bab Penggugur Kulli ini hanya fokus
membahas amalan yang membatalkan amal beserta
pokok iman hingga menjadikannya di Akhirat
kekal di Neraka selama-lamanya.

Dari sini kita tahu, akan penting dan daruratnya
mengetahui dengan baik bab ini, dengan harapan
semoga kita dijaga Allah darinya dan tidak
menjadikan kita termasuk penghuni kekal di
Neraka selama-lamanya.

Penggugur /kulli ada 4, yaitu kufur, syirik,
riddah, dan nifaq. Semua orang yang di sisi Allah
termasuk orang kafir, musyrik, murtad, dan




munafik adalah hangus semua amal kebaikannya

dan di Akhirat kekal di Neraka selama-lamanya.
1. Kufur (KaFir)

Kufur adalah tidak meyakini atau tidak
menerima atau menentang salah satu atau
keseluruhan dari rukun iman yang enam. Siapa
yang melakukannya maka ia kafir dan batal seluruh
amal kebaikannya. Allah berfirman:

af'}!‘é/}/m&a-wngbJ& %’
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“Barang siapa yang kafir sesudah maka hapuslah
amalannya dan ia di hari Akbirat termasuk orang-

orang merugi.” (QS. Al-Maidah [5]: 5)
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“Orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi

(manusia) dari  jalan Allah, Allah  menghapus

perbuatan-perbuatan  mereka.” (QS. Muhammad

[47]: 1)
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“Dan orang-orang yang kafir maka kecelakaanlah
bagi mereka dan Allih menghapus amal-amal
mereka.” (QS. Muhammad [47]: 8)
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“Sesunggubnya orang-orang kafir dan menghalangi
(manusia) dari jalan Allah serta memusuhi Rasul
setelah petunjuk itu jelas bagi mereka, mereka tidak
dapatr memberi mudaratr kepada Allah sedikir pun.

Dan Allah akan menghapuskan (pahala) amal-amal
mereka.” (QS. Muhammad [47]: 32)

Orang kafir ada dua jenis, yaitu orang kafir yang
memusuhi umat Islam dan  terang-terangan
menghalangi manusia dari jalan Allah, contohnya

Abu Jahal dan Abu Lahab. Kedua, orang kafir yang

tidak menampakkan permusuhan kepada umat




Islam bahkan terkadang mendukung dakwah Islam,
contohnya Abu Thalib. Semua orang dari dua jenis
ini terhapus amal kebaikannya, dan ada tambahan
siksa untuk orang kafir jenis pertama di atas,
sebagaimana yang Allah firmankan:
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“Orang-orang  yang kafir dan menghalangi
(manusia) dari jalan Alléh, Kami tambabkan kepada
mereka siksaan di atas siksaan disebabkan mereka
selalu berbuat kerusakan.” (QS. An-Nahl [16]: 88)

Meskipun amal kebaikan mereka terhapus,
tetapi dengan kemurahan Allah, Dia membedakan
orang kafir yang berbuat baik kepada makhluk
dengan yang berbuat kerusakan. Orang kafir yang
berbuat baik kepada makhluk (seperti bersedekah,
memberi makan, berbakti kepada orang tua) dan
yang berakhlak mulia (seperti jujur dan amanah
dalam berbisnis) maka Allah lancarkan dunianya.
Merekalah orang-orang yang mendapatkan dunia,
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tetapi di Akhirat mereka tidak mendapatkan bagian
apapun kecuali Neraka. Allah berfirman:
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“Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia
dan  perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada
mereka balasan pekerjaan mereka di dunia dengan
sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan
dirugikan. Itulah orang-orang yang tidak memperoleh
di Akhirat, kecuali Neraka dan lenyaplah di Akbirat
itu apa yang telah mereka usahakan di dunia dan sia-

siadlah apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. Hud
[11]: 15-16)
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“Barang siapa menghendaki kehidupan sekarang
(duniawi), maka Kami segerakan baginya di dunia
itu apa yang Kami kehendaki bagi orang yang Kami
kehendaki dan Kami tentukan baginya Neraka
Jahanam; ia akan memasukinya dalam keadaan
tercela dan terusir.” (QS. Al-Isra [17]: 18)
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“Barang siapa yang menghendaki keuntungan di
dunia  Kami berikan kepadanya  sebagian dari

keuntungan dunia dan tidak ada baginya suatu
bahagian pun di Akbirat.” (QS. Asy-Syura [42]: 20)
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“Maka di antara manusia ada orang yang berdoa:
Ya Tuban kami, berilah kami (kebaikan) di dunia,’

dan tiadalah baginya bagian di Akbirar.” (QS. Al-
Baqarah [2]: 200)




Dari Anas bin Malik, ia mengatakan bahwa
Rasulullah #€ bersabda:
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“Allah tidak menzhalimi sedikitpun dari kebaikan
orang beriman. Dengan itu Allih beri ia rezki di
dunia dan dibalas pahala di Akbirat. Adapun orang
kafir, ia diberi makan dengan kebaikan amal yang
pernah dikerjakannya di dunia karena Alléh hingga
ketika ia berpindah ke Akhirat ia tidak memiliki
kebaikan yang perlu dibalas.” (HR. Muslim no.
2808)

Di Akhirat, mereka hanya mendapatkan bagian
Neraka, karena kenikmatannya sudah dihabiskan di
dunia berupa keschatan dan harta melimpah. Alldh
berfirman:
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“Dan (ingatlah) hari (/eetika) orang-orang kafir
dibadapkan ke Neraka (kepada mereka dikatakan):
Kamu  telah menghabiskan rezekimu yang baik
dalam kehidupan duniawimu (saja) dan kamu telah
bersenang-senang dengannya; maka pada hari ini
kamu  dibalasi  dengan azab yang menghinakan
karena kamu telah menyombongkan diri di muka
bumi tanpa hak dan karena kamu telah fasik.” (QS.
Al-Ahgqaf [46]: 20)

Wujud Amal Orang Kafir di Akhirat
Amal orang kafir dijadikan Alldh dalam tiga

keadaan: angin, debu, dan fatamorgana.

Pertama, angin. Angin tidak bisa ditimbang,
begitu juga amal mereka tidak bisa ditimbang. Atau
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angin tersebut begitu kencang sehingga merusak
tanaman. Allah berfirman:
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“Perumpamaan harta yang mereka nafkahkan di
dalam  kehidupan — dunia  ini, adalah  seperti
perumpamaan angin yang mengandung hawa yang
sangat dingin, yang menimpa tanaman kaum yang
menganiaya diri sendiri, lalu angin itu merusaknya.
Allah  tidak  menganiaya  mereka, akan  tetapi
merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri.”

(QS. Ali Imran [3]: 117)

Kedua, debu. Debu adalah butiran tanah dan ia
begitu ringan saat ditimbang, lantas bagaimana lagi
jika debu tersebut beterbangan pada hari angin
bertiup kencang? Begitulah amal orang kafir. Alldh

berfirman:
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“Orang-orang yang kafir kepada Tubannya,
amalan-amalan mereka adalah seperti debu yang
ditiup angin dengan keras pada suatu hari yang
berangin kencang. Mereka tidak dapat mengambil
manfaat sedikit pun dari apa yang telah mercka

usabhakan (di dunia). Yang demikian itu adalah
kesesatan yang jauh.” (QS. Ibrahim [16]: 18)

Ketiga, fatamorgana; yaitu bayang-bayang
seakan dikira air oleh orang yang sangat kehausan,
tetapi setelah didatangi ternyata tidak ada apa-apa.
Begitulah perumpamaan orang kafir, di saat mereka
membutuhkan pahala dan mereka menyangka akan
memetiknya ternyata Alldh  batalkan  semua
schingga ia tidak mendapatkan apa-apa. Alldh

berfirman:
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“Dan orang-orang yang kafir amal-amal mereka
adalah laksana fatamorgana di tanah yang datar,
yang disangka air oleh orang-orang yang dahaga,
tetapi  bila  didatanginya  air  itu dia  tidak
mendapatinya sesuatu apa pun. Dan di dapatinya
(ketetapan) Allah di sisinya, lalu Alléh memberikan
kepadanya perhitungan amal-amal dengan cukup dan
Allah adalah sangat cepat perhitungan-Nya.” (QS.
An-Nur [24]: 39)

Bagaimana Jika Orang Kafir Bertaubat dan
Masuk Islam?

Dengan kemurahan Alldh, jika baik ke-
Islamannya maka seluruh keburukannya diganti

menjadi pahala. Allah berfirman:

,u.:\J, Al L@.H m@’ : u.mv,%»
/,0,//’% /w/
waw,\ljﬁg\lg dlew

20

o




O}e// w (rut ,0,. 8 o887 ° .- L8 ., 45 /O/ %
M}ML&J‘(}Q‘.\.«J‘JWL@%‘L&\; é.\ad;U
e . . -

- -

\

\ s

~

Lo e Jess Al 6 s Y] % Gles ab

3
-

/’ff M Ve -~ - . & }#/ //2{
15028 W H8s olls é.ga:\.i.gﬂa WIS ey
gl

“Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan
yang lain beserta Alléh dan tidak membunub jiwa
yang dibaramkan Alléh (membunubnya) kecuali
dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina,
barang siapa yang melakukan demikian itu, niscaya
dia mendapat (pembalasan) dosa (nya), (yakni) akan
dilipat gandakan azab untuknya pada hari Kiamat
dan dia akan kekal dalam azab itu, dalam keadaan
terhina, kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman
dan  mengerjakan amal shalib; maka kejahatan
mereka diganti Alléh dengan kebajikan. Dan adalah
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”
(QS. Al-Furqon [25]: 68-70)

Dari Ibnu Abza, ia bertanya kepada Ibnu Abbas

tentang ayat ini lalu dijawab:

21




e G

Lu.ujuwbu.uw &j.a

%w,‘,pwdu,uwﬁw w”’

“Ketika turun ayat ini, penduduk Makkah
berkata, ‘Kami telah menyekutukan Alldh, kami
telah membunuh jiwa yang diharamkan Alldh
kecuali dengan haq, dan kami melakukan zina.’
Maka Allah menurunkan ayat, ‘Kecuali orang-orang
yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal
shalib; maka kejahatan mereka diganti Allih dengan
kebajikan. Dan adalah Alléh Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.”” (HR. Al-Bukhari no. 4765 dan
Muslim no. 3023)

Dari Abu Dzar, ia berkata: Rasulullah &
bersabda:

87 5575 045 a0 a1 557
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“Sungguh aku benar-benar mengetahui orang yang
terakhir masuk Surga dan terakbir keluar dari
Neraka, yaitu lelaki yang didatangkan pada hari
Kiamat lalu dikatakan, Paparkan kepadanya dosa-
dosa kecilnya dan angkat (hapus) dosa-dosa besarnya.’
Lalu dipaparkanlah dosa-dosa kecilnya lalu dikatakan
kepadanya, ‘Kamu pernah melakukan di hari A dosa

ini dan itu, dan kamu pernah melakukan di hari B
dosa ini dan itu.’ Jawanya, Benar.’ Dia tidak tidak
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bisa mengelak dan ia ketakutan sekali jika dosa-dosa
besarnya  dipaparkan  juga.  Lalu  dikatakan
kepadanya, ‘Setiap dosa ini diganti kebaikan (pahala)
untukmu.’ Dia berkata, Ya Rabbi, aku pernah
melakukan dosa-dosa lain (besar) tetapi kenapa tidak
kulihat di sini?’ Kulihat Rasulullah £ tertawa
hingga nampak giri gerahamnya.” (HR. Muslim
no. 190)

Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anbu,
Rasulullah #£€ bersabda:

j%é]“ 35 >u G b e i

c\.@;}j;i :)\g e é.::r.c‘g c\.@.::jj L8 :
e L;n L@JLA*"’ Losd) ol JQMQ@
Jw 584 556 i RIHENG ol R P
(e

“Jika hamba masuk Islam lalu  bagus  ke-
Islamannya maka semua kebaikan yang pernah
dilakukannya (semasa kafir) ditulis, dibapus semua
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keburukan yang dabulu dikerjakannya. Kemudian
setelah itu berlaku ketentuan dimana satu kebaikan
dilipatkan sepulub semisalnya hingga 700 lipat.
Adapun  keburukan maka dibalas yang semisalnya
saja, kecuali jika Allih mengampuninya.” (Shahih:
HR. An-Nasai no. 4998)

Dari Hakim bin Hizam Radhiyallahu ‘Anhu,
bahwa ia berkata kepada Rasulullah #&:

-
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Wahai Rasulullah, jelaskan kepadaku tentang
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amal shalih yang pernah aku kerjakan di masa
jahiliyah berupa sedekah, memerdekakan budak,
atau silaturahmi, apakah ada pahalanya? Rasulullah
¥& menjawab, “‘Kamu masuk Islam beserta pahala
kebaikan yang dulu kamu kerjakan.” (HR. Al-
Bukhari no. 14306)

Di antara bentuk amalan kufur adalah
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mengingkari  Al-Qur’an, mengingkari takdir,
membenarkan ramalan.

a. Mendustakan Al-Qur’an
Allah berfirman:
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“Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat
Kami dan mendustakan akan menemui Akhirat, sia-
sialah perbuatan mereka. Mercka tidak diberi balasan

selain dari apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. Al-
A’raf [7]: 147)
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“Sesunggubnya orang-orang yang kafir kepada
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ayat-ayat Allih dan membunubh para Nabi yang
memang tidak dibenarkan dan membunub orang-
orang yang menyuruh manusia berbuat adil, maka
gembirakanlah — mereka  bahwa — mercka  akan
menerima siksa yang pedih. Mereka itu adalah orang-
orang yang lenyap (pahala) amal-amalnya di dunia
dan  Akbirat, dan  mereka  sekali-kali  tidak
memperoleh penolong.” (QS. Ali Imran [3]: 21-22)

Mengingkari dan mendustakan ayat-ayat Allah,
bentuknya seperti tidak mempercayai sebagian
isinya, tidak berhukum dengannya dengan
keyakinan tidak layak dijadikan hukum atau
menganggap perundangan buatan manusia lebih

baik.

Yang benar, justru sebaliknya, Al-Qur’an jujur
dalam beritanya dan adil dalam hukum-hukumnya
schingga layak dijadikan  pedoman, bukan
didustakan. Allah berfirman:
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“Telah  sempurnalah  kalimat Tubanmu (Al
Qur'an,) sebagai kalimat yang benar dan adil. Tidak
ada yang dapat merubah-rubah kalimat-kalimat-Nya
dan Dia-lah yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.” (QS. Al-An’am [6]: 115)

b. Menentang Rasul

Allah berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
meninggikan suaramu lebibh dari suara Nabi, dan
janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara
keras sebagaimana kerasnya (suara) sebagian kamu
terhadap sebagian yang lain, supaya tidak hapus
(pahala) — amalanmu  sedangkan — kamu  tidak
menyadari.” (QS. Al-Hujurat [49]: 2)

Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia
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berkata: ketika turun ayat ini, Tsabit bin Qois
berdiam di rumahnya sambil berkata: amalku
hangus dan aku termasuk penghuni Neraka. Dia
tidak lagi menemui Nabi #£ schingga beliau
menanyakannya kepada Saad bin Muadz, “Wahai
Abu Amr, apa yang terjadi dengan Tsabit?” Saad
berkata, “Dia memang tetanggaku tetapi aku tidak
tahu kelubannya.” Lantas Saad menemuinya lalu
menyampaikan ucapan Rasulullah tentangnya lalu
Tsabit berkata, “Turun ayat dan kalian sudah
mengerti kalau aku adalah orang yang paling tinggi
suaranya kepada Rasulullah £ Aku penghuni
Neraka.” Saad menyampaikan berita itu kepada

Nabi £ lalu Rasulullah £ bersabda:

“Babkan ia termasuk penghuni Surga.” (HR.
Muslim no. 119)

Dari hadits ini menjadi jelas bahwa mengangkat
suara yang membatalkan amal adalah penentangan

dan penyelisihan perintah Rasulullah dan tidak
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mentaatinya baik dalam bentuk ucapan maupun
perbuatan.

Allah berfirman:
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“Wahai orang-orang beriman, taatilah Alléh dan

taatilah Rasul dan jangan kalian membatalkan amal
kalian.” (QS. Muhammad [47]: 33)

c. Mengingkari Takdir

Mengingkari takdir adalah dua macam, yaitu
meyakini segala sesuatu terjadi dengan sendirinya
tanpa takdir Alldh, seperti pemikiran kaum
Qodariyah; dan meyakini manusia dipaksa laksana
kapas yang diterbangkan angin ke mana angin
bertiup, seperti pemikiran Jabariyah. Kedua
pemikiran ini adalah pengingkaran dan pendustaan
takdir, karena sama dengan mengingkari dan
mendustakan nash-nash takdir.

Adapun Ahlus Sunnah mengimani takdir yang
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baik dan yang buruk, karena berdalil dengan sabda

Nabi ££ atas pertanyaan Jibril tentang iman:
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“Anda beriman kepada Allah, para Malaikat-Nya,

Kitab-Kitab-Nya, para Rasul-Nya, hari Akhir, dan

Anda beriman kepada takdir yang baik maupun yang

buruk.” (HR. Muslim no. 8)

Contoh takdir buruk adalah sakit dan miskin,
bahkan tidaklah terjadi pencurian, pembunuhan,
dan perzinahan kecuali atas takdir Allah. Allah yang
menciptakan manusia dan perbuatan mereka,
sebagaimana firman-Nya:
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“Padabal Allah-lah yang menciptakan kamu dan

apa yang kamu perbuar iru.” (QS. Ash-Shaffat [37]:
96)

Akan tetapi Allah tidak menyukai kekufuran dan
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maksiat, meskipun Alldh mentakdirkannya. Alldh

berfirman:
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YJika kamu kafir, maka sesunggubnya Allah tidak
memerlukanmu  (jika beriman) dan Dia tidak
meridhai kekafiran bagi hamba-Nya; dan jika kamu

bersyukur, niscaya  Dia meridai bagimu

kesyukuranmu itu.” (QS. Az-Zumar [39]: 7)

Memang Alldh yang menciptakan perbuatan
manusia tetapi manusia tidak dipaksa berbuat
maksiat, bahkan mereka melakukannya dengan
kehendak sendiri tanpa paksaan dari siapapun.
Dengan itu, ia berhak dihukum.

Mudahnya, pabrik memproduksi dan membuat
pisau, lalu ada orang yang menggunakannya dalam
keburukan. Yang dicela apakah pabriknya atau
pelaku  keburukan? Tentu pelaku keburukan.
Untuk itu Nabi #££ tdak mengalamatkan
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keburukan kepada Alldh, meskipun Alldh yang
menciptakannya:
W 3 55 (B S48 A
Semua kebaikan di Tangan-Mu, dan keburukan
tidak dialamatkan kepada-Mu.” (HR. Muslim no.
771)

AllAh mentakdirkan keburukan untuk sebuah
hikmah. Misalkan sakit, dari satu sisi ia adalah
keburukan dan dari sisi lain ia adalah kebaikan.

N

Sakit dikatakan keburukan karena menyakitkan diri
penderita, dan sakit dikatakan kebaikan karena
menjadikan gugurnya dosa, terangkatnya derajat,

dan hamba dekat kepada Allah.

Penjelasan ini tidak dipahami betul oleh mereka,
schingga sebagian mereka secara tidak sadar
termasuk  golongan pengingkar takdir yang
menyebabkan gugurnya semua amal kebaikannya:
shalatnya, puasanya, dan segala kebaikan lainnya,
karena ia juga membatalkan ke-Islamannya. Alldh
berfirman:
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Rasulullah #€ bersabda:
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“Tiga orang yang tidak Allah terima amalnya baik
amal sunnah maupun wajibnya yaitu orang yang
durhaka kepada orang tua, orang yang melakukan
mann dalam sedekah, dan pendusta takdir.” (Hasan:
HR. Ibnu Abi Ashim no. 323)

Dari Zaid bin Tsabit, Ubay bin Kaab, Abdullah
bin Mas’ud, dan Hudzaifah bin Yaman, bahwa
Rasulullah £€ bersabda:
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“Andai Allah menyiksa selurub penduduk langit
dan penduduk bumi, niscaya Dia menyiksa mereka
tanpa dikatakan zhalim. Andai Dia merahmati
mereka maka rahmat itu lebih baik bagi mercka
melebihi amal shalih mereka. Andai kamu berinfak
emas seperti gunung Uhud maka Allah tidak akan
menerimanya darimu hingga kamu beriman kepada
takdir. Kamu meyakini bahwa apa yang akan
menimpamu tidak akan meleset darimu dan apa yang
tidak menimpamu tidak mengenaimu. Andai kamu
mati dalam keadaan selain keyakinan ini maka kamu
pasti masuk Neraka.” (Shahih: HR. Abu Dawud
no. 4699)

Ketika terjadi pengingkaran takdir di akhir masa
generasi Sahabat, para Tabiin bersegera menuju
para Sahabat meminta fatwa tentang masalah ini.
Yahya bin Ya’mar berkata, “Orang pertama yang
melakukan bid’ah tentang takdir adalah Ma’bad Al-
Juhani di Bashrah. Aku dan Humaid bin
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Abdurrahman Al-Himyari pergi haji atau umrah
dan kami berandai-andai bertemu salah seorang
dari Sahabat Nabi #£& untuk meminta fatwa
berkenaan dengan perkataan mereka tentang takdir.
Kami bertemu Abdullah bin Umar bin Khathab
yang masuk masjid. Maka kami mengikutinya dari
kanan dan  kiri. Temanku  menyerahkan
kesempatan bertanya kepadaku lalu aku berkata,
“Wahai Abu Abdirrahman (Ibnu Umar), muncul di
negeri kami sekelompok manusia yang hafal Al-
Qur’an, rajin  mengumpulkan  ilmu  -ia
menyebutkan kelebihan-kelebihan lainnya- akan
tetapi mereka berpendapat tidak ada takdir dan
setiap perkara diketahui Alladh setelah terjadi.”
Maka Ibnu Umar berkata:
. > or. . 8 P
s e tas J 555 00 g
o 3 5ae bh i B g Qasg i (o 4T3
~ . PN _ 2 s P
ek o e Bl 5 GAEE (CRS ST e tausY
Sl

36




“Apabila kamu bertemu mereka maka kabarkan
kepada mereka bahwa aku berlepas diri dari mereka
dan mereka belepas diri dariku. Demi Dzat yang
Ibnu Umar bersumpah dengan-Nya, andai mereka
berinfak emas sepenuh gunung Uhud maka Alladh
tidak akan menerimanya hingga beriman kepada

takdir.” (HR. Muslim no. 8)

d. Membenarkan Ramalan

Ramalan adalah menerka alam ghoib dengan
benda angkasa atau benda di bumi (garis tanah,
garis tangan, membaca air, menbaca cangkir dan
semisalnya). Termasuk ramalan adalah apa yang
dikenal di zaman sekarang dengan nama zodiak dan
ilmu weton (penentuan nasib nikah dengan angka
kelahiran). Ini dikerjakan oleh para dukun dan
paranormal. Ini perbuatan kufur dan membatalkan
pahala sekaligus keimanan.

Yang tahu perkara ghoib hanya Allah,

sebagaimana firman-Nya:
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“Katakanlah: Tidak ada seorang pun di langit

dan di bumi yang mengetahui perkara yang gaib,

kecuali Allih,” dan mercka tidak mengetahui bila

mereka akan dibangkitkan.” (QS. An-Naml [27]:
65)

Bahkan para Nabi sekalipun, mereka tidak tahu
perkara ghoib. Kalaupun mereka tahu maka mereka
diberitahu Allah, sebagaimana firman-Nya:
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“(Dia adalah Tuban) Yang Mengetahui yang
ghoib, maka Dia tidak memperlihatkan kepada
seorang pun tentang yang ghoib itu. Kecuali kepada
Rasul yang diridai-Nya, maka sesungguhnya Dia
mengadakan penjaga-penjaga (Malaikat) di muka
dan di belakangnya.” (QS. Al-Jin [72]: 26-27)

%8



Andai Nabi Muhammad tahu perkara ghoib,

maka beliau akan selalu menang dalam peperangan

dan tidak pernah terluka. Alldh berfirman:
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“Katakanlah: :Akp; tidat  berkuasa menarik
kemanfaatan bagi diriku dan tidak (pula) menolak
kemudaratan kecuali yang dikehendaki Allah. Dan
sekiranya aku mengetahui yang ghoib, tentulah aku
membuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan aku
tidak akan ditimpa kemudaratan. Aku tidak lain
hanyalah pemberi peringatan, dan pembawa berita

gembira bagi orang-orang yang beriman.”” (QS. Al-
A’raf [7]: 188)

Maka dukun dan paranormal adalah kafir dan
perbuatannya  adalah  kufur. Orang  yang
mendatanginya, shalatnya selama 40 hari tidak

diterima Allah.
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Dari sebagian istri-istri Nabi £, dari Nabi g,
beliau bersabda:
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“‘Siapa mendatangi paranormal (dukun) lalu
bertanya tentang apapun, maka shalatnya selama 40
hari tidak diterima.” (HR. Muslim no. 2230)

Ancaman ini bagi yang mendatangi dan
bertanya, adapun yang menambahnya dengan
membenarkannya maka ia telah kafir terhadap apa

yang diturunkan kepada Muhammad #&. Beliau
bersabda:
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“Siapa yang mendatangi dukun atau tukang ramal
laly membenarkannya maka ia telah kafir kepada apa

yang diturunkan kepada Muhammad £g.” (Shahih:
HR. Ahmad no. 9530)
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2. Syirik (Musyrik)

Syirik adalah menyamakan selain Alldh dengan
Alldh dalam hak diibadahi atau hak rububiyah
(mencipta, memiliki, dan mengatur alam semesta).

Dia menyembah Alladh dan juga menyembah selain
Allah. Allah berfirman:
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“Dan barang siapa menyembah tu/mn yang lain di
samping Alléh, padahal tidak ada suaru dalil pun
baginya  tentang  itu,  maka  sesunggubnya
perbitungannya di sisi Tubannya. Sesungguhnya

orang-orang yang kafir itu tiada beruntung.” (QS.
Al-Mukminun [23]: 117)

Amal kebaikan orang musyrik hangus. Allah

berfirman:
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L EYMER:

“Tidaklah ~ pantas orang-orang musyrik itu
memakmurkan masjid-masjid Alléh, sedang mercka
mengakui bahwa mereka sendiri kafir. Itulah orang-
orang yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka kekal di

dalam Neraka.” (QS. At-Taubah [9]: 17)

Alldh menyebutkan nama-nama para Nabi dan
Rasul: Ibrahim, Ishaq, Ya’qub, Nuh, Dawud,
Sulaiman, Ayyub, Yusuf, Musa, Harun, Zakariya,
Yahya, Isa, Ilyas, Ismail, Ilyasa, Yunus, dan Luth
dalam firman-Nya:
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“Dan itulah hujah Kami yang Kami berikan
kepada 1brahim untuk menghadapi kaumnya. Kami
tinggikan siapa yang Kami kehendaki beberapa
derajat. Sesunggubnya Tuhanmu Maha Bijaksana
lagi Mabha  Mengetahui. Dan  Kami  telah
menganugerabkan Ishaq dan Yaub kepadanya.
Kepada  keduanya masing-masing telah Kami beri
petunjuk; dan kepada Nub sebelum itu (juga) relah
Kami  beri petunjuk, dan kepada sebagian dari
keturunannya  (Nub) yaitu Dawud, Sulaiman,
Ayyub, Yusuf, Musa dan Harun. Demikianlah kami
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuar
baik. Juga Zakaria, Yahya, Isa dan Ilyas. Semuanya
termasuk orang-orang yang shalih. Dan Ismail, Ilyasa,
Yunus dan Luth. Masing-masingnya Kami lebihkan
derajatnya di atas wmar (di masanya), (dan Kami

lebihkan pula derajat) sebagian dari bapak-bapak
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mereka, keturunan mereka dan saudara-saudara
mereka. Dan Kami telah memilih mereka (untuk
menjadi Nabi-Nabi dan Rasul-Rasul) dan Kami
menunjuki mereka ke jalan yang lurus.” (QS. Al-
An’am [6]: 83-88)

Kemudian Alldh melanjutkan ayat ini dengan
firman-Nya:

5 0be s 0l 15w gag B s35 USP
PR “ - o 80 7T 7 7;
£30501 56 G (g2 s S50
“Itulah  petunjuk Alléh, yang dengannya Dia
memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-
Nya di antara  hamba-hamba-Nya. Seandainya

mereka mempersekutukan Allah, niscaya lenyaplah

dari mereka amalan yang telah mercka kerjakan.”
(QS. Al-An’am [6]: 89)

Ini adalah ancaman keras akan bahaya syirik.
Ancaman ini juga ditunjukkan kepada Nabi
Muhammad g, sebagaimana firman-Nya:
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“Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu
(wahai Muhammad) dan kepada (Nabi-Nabi) yang
sebelummu: Jika kamu mempersekutukan (Tuhan),

niscaya akan hapuslah amalmu dan tentulah kamu

termasuk orang-orang yang merugi.” (QS. Az-Zumar
[39]: 65)

Dua ayat di atas tidak berarti bahwa ada Nabi
yang berbuat syirik, karena lafazh seandainya tidak
menunjukkan telah terjadi. Yang diinginkan dari
ayat ini adalah ancaman keras terhadap kesyirikan,
yang scandainya saja para Nabi yang pahalanya
melimpah dan amal shalihnya banyak, akan
tethapus jika berbuat syirik, apalagi dengan orang-
orang yang derajatnya di bawah mereka. Tentu
tidak ada ampun bagi mereka.

3. Riddah (Murtad)

Orang yang beragama Islam lalu keluar darinya
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maka ia disebut murtad. Amal shalih yang pernah
dikerjakannya hangus. Allih berfirman:
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“Barang siapa yang murtad di antara kamu dari
agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka
mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan
di Akhirat, dan mereka itulah penghuni Neraka,
mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al-Bagarah [2]:
217)

4. Nifaq (MunafFik)

Nifaq adalah menyembunyikan kekufuran dan
menampakkan keimanan. Status mereka sebagai
orang beriman, tetapi hati mereka kufur. Alldh
menyebut hati mereka sebagai hati sakit, yang
bermakna syak (ragu) dengan syariat Allah,

sebagaimana firmannya:
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“Di antara manusia ada yang mengatakan: ‘Kami
beriman kepada Alléh dan Hari kemudian,” padahal
mereka itu sesunggubnya bukan orang-orang yang
beriman. Mereka hendak menipu Alléh dan orang-
orang yang beriman, pada hal mereka hanya menipu
dirinya sendiri sedang mereka tidak sadar. Dalam
hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah
penyakitnya; dan bagi mercka siksa yang pedib,
disebabkan mereka berdusta.” (QS. Al-Baqarah [2]:

8-10)

Sifat dominan mereka adalah keraguan, seperti
ragu kaum Muslimin akan dimenangkan Allah,
ragu janji Alldh dan Rasul-Nya, ragu Al-Qur’an
sebagai pedoman, ragu dengan syariat dan hukum
Islam, ragu kekafiran Yahudi dan Nashrani, ragu
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hari Kebangkitan, ragu adanya Surga dan Neraka,
dan lain-lain. Allah berfirman:
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“Mercka dalam keadaan ragu-ragu antara yang
demikian (iman atau kafir): tidak masuk kepada
golongan ini (orang-orang beriman) dan tidak (pula)
kepada golongan itu (orang-orang kafir). Barang
siapa yang disesatkan Allah, maka kamu sekali-kali

tidak akan mendapar jalan (untuk memberi
petunjuk) baginya.” (QS. An-Nisa [4]: 143)
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“Dan (ingatlah) ketika orang-orang munafik dan
orang-orang yang berpenyakit dalam hatinya berkata:
‘Alléh dan  Rasul-Nya tidak menjanjikan kepada
kami melainkan tipu daya.” (QS. Al-Ahzab [33]:
12)
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Tiga sifat mereka saat berinteraksi dengan orang
beriman adalah berdusta, menyelisihi janji, dan
khianat.

Dari Abu Hurairah, dari Nabi £ bersabda:
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“Tanda orang munafik ada tiga: jika berbicara ia

berdusta, jika berjanji ia ingkari, dan jika diberi

amanab ia berikhianat.” (HR. Al-Bukhari no. 33
dan Muslim no. 59)

Orang munafik juga ikut shalat berjamaah,
berpuasa bersama kaum Muslimin, dan ikut
berjuang, serta berdzikir, tetapi semua itu bukan

karena Allah. Allah berfirman:
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“Sesunggubnya orang-orang munafik itu menipu
Allah, dan Alléh akan membalas tipuan mereka. Dan
apabila mereka berdiri untuk shalat mereka berdiri
dengan  malas. Mereka bermaksud riya (dengan
shalat) di hadapan manusia. Dan tidaklah mereka
menyebut Allah kecuali sedikit sekali.” (QQS. An-Nisa
[4]: 142)

Semua amal kebaikan ini hangus.

Dari Abu Hurairah, Rasulullah £ bersabda:
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“Tanda orang munafik ada tiga, meskipun ia
puasa dan shalat serta mengira dirinya Muslim.”
(HR. Muslim no. 59)

Mereka membenci syariat Allah sehingga Alldh
hapus amal kebaikannya. Allah berfirman:
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“Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya
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mereka benci kepada apa yang diturunkan Allah (Al-
Quran) lalu Alldh menghapuskan (pahala-pahala)
amal-amal mereka.” (QS. Muhammad [47]: 8-9)

Mereka suka mengolok-olok agama schingga

Allah hapus amal kebaikannya. Allah berfirman:
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“(Keadaan —kamu hai orang-orang munafik
adalah) seperti keadaan orang-orang yang sebelum
kamu, mereka lebih kuat daripada kamu, dan lebih
banyak harta benda dan anak-anaknya daripada
kamu. Maka mereka telah menikmati bagian mereka,
dan kamu telah menikmati bagianmu sebagaimana
orang-orang yang sebelummu menikmati bagiannya,

dan  kamu  mempercakapkan (hal yang batil)
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sebagaimana mereka mempercakapkannya. Mereka
itu, amalannya menjadi sia-sia di dunia dan di

Akhirat; dan mereka itulah orang-orang yang
merugi.” (QS. At-Taubah [9]: 69)
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“Orang-orang yang munafik itu takut akan
diturunkan terhadap mereka sesuatu surat yang
menerangkan apa yang tersembunyi dalam hati
mereka. Katakanlah kepada mereka: ‘Teruskanlah
ejekan-ejekanmu (terhadap Allih dan Rasul-Nya).”
Sesunggubnya Allah akan menyatakan apa yang
kamu takuti itu. Dan jika kamu tanyakan kepada
mereka (tentang apa yang mercka lakukan itu),
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tentulah mereka akan menjawab: Sesunggubhnya
kami hanyalah bersenda gurau dan bermain-main
saja.” Katakanlah: ‘Apakah dengan Allih, ayat-ayat-
Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?” Tidak
usah kamu minta maaf, karena kamu kafir sesudah
beriman. Jika Kami memaafkan segolongan daripada
kamu (lantaran mereka tobat), niscaya Kami akan
mengazab golongan (yang lain) disebabkan mereka
adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa.” (QS.
At-Taubat [9]: 64-66)

Mereka mencela keputusan Nabi £ schingga
Allah hapus amal kebaikannya. Allah berfirman:
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“Mercka  bakhil terhadapmu. Apabila  datang
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ketakutan ~ (bahaya), kamu lihat mereka itu
memandang kepadamu dengan mata yang terbalik-
balik seperti orang yang pingsan karena akan mati,
dan apabila ketakutan telah hilang, mereka mencaci
kamu dengan lidah yang tajam, sedang mercka bakhil
untuk berbuat kebaikan. Mereka itu tidak beriman,
maka Alléh menghapuskan (pahala) amalnya. Dan
yang demikian itu adalah mudah bagi Alldh.” (QS.
Al-Ahzab [33]: 19)

Mereka suka bergaul dan bergabung dengan

orang kafir sechingga Alldh hapus amal kebaikannya.
Allah berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi
pemimpin-pemimpin (mu); sebagian mereka adalah
pemimpin bagi sebagian yang lain. Barang siapa di
antara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin,
maka sesunggubnya orang itu termasuk golongan
mereka. Sesungguhnya Allih tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang yang lalim. Maka kamu akan
melihat orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya
(orang-orang munafik) bersegera mendekati mereka
(Yahudi dan Nasrani), seraya berkata: Kami takut
akan mendapat bencana (jika tidak bergabung
dengan  kalian).” Mudah-mudahan Alléh  akan
mendatangkan kemenangan (kepada Rasul-Nya),
atau sesuatu keputusan dari sisi-Nya. Maka karena
itu, mereka menjadi menyesal terhadap apa yang
mereka rahasiakan dalam diri mereka. Dan orang-
orang yang beriman akan mengatakan: ‘Inikah orang-
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orang yang bersumpah sunggub-sungguh dengan
nama Alldh, bahwasanya mereka benar-benar beserta
kamu (seiman)?’ Rusak binasalah segala amal mereka,

lalu mereka menjadi orang-orang yang merugi.” (QS.
Al-Maidah [5]: 51-53)

Mereka suka melakukan apa yang menimbulkan
kemurkaan Allah schingga Alldh hapus amal
kebaikannya. Allah berfirman:
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“Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya
mereka mengikuti apa yang menimbulkan kemurkaan
Allah dan (karena) mereka membenci (apa yang
menimbulkan)  keridaan-Nya; —sebab  itu  Alldh
menghapus  (pahala) amal-amal mereka.” (QS.
Muhammad [47]: 28)

Apakah amal-amalnya tetap terhapus meskipun
sudah bertaubat dari salah satu dari dosa-dosa di
atas? Misalkan ada seorang Muslim yang beribadah
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lebih 40 tahun, lalu ia berbuat syirik sehingga
pahalanya gugur. Lalu ia bertaubat, apakah
pahalanya kembali? Ada perselisihan ulama dalam
hal ini. Pendapat yang kuat —Alldhu a’lam- adalah
kembali, sebagaimana ia kembali kepada keimanan.
Hal ini berdasarkan firman Allah:
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“Barang siapa yang murtad di antara kamu dari
agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka
mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan
di Akhirat, dan mereka itulah penghuni Neraka,
mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al-Bagarah [2]:
217)

Di sini AllAh mensyaratkan dihapusnya amal
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ketika meninggal dalam keadaan kafir, adapun jika
meninggal dalam kondisi beriman tentu tidak
terhapus.
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Dari Hakim bin Hizam Radhiyallahu ‘Anhu,
bahwa ia berkata kepada Rasulullah £:
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Wahai Rasulullah, jelaskan kepadaku tentang
amal shalih yang pernah aku kerjakan di masa
jahiliyah berupa sedekah, memerdekakan budak,
atau silaturahmi, apakah ada pahalanya? Rasulullah
¥& menjawab, “‘Kamu masuk Islam beserta pahala
kebaikan yang dulu kamu kerjakan.” (HR. Al-
Bukhari no. 1436)

Jika amal shalih yang dikerjakan di masa
Jahiliyah ditulis di masa Islamnya, tentu amal
shalih yang dikerjakan di masa Islamnya lebih layak
ditulis. Allahu a’lam.

Kesimpulan bab ini, perbuatan kufur, syirik,
riddah, dan nifaq 7%qgod (keyakinan) membatalkan
amal secara kulli dan mengekalkan pelakunya di
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Neraka, jika tidak bertaubat sebelum meninggal.
Alldh tidak menerima sedikitpun kecuali Islam,

bukan kufur, syirik, murtad, dan nifaq i’tiqod.
Allah berfirman:
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“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam,
maka sekali-kali tidaklah akan diterima (amal

shalibnya), dan dia di Akbirat termasuk orang-orang
yang rugi.” (QS. Ali Imran [3]: 85)(]
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Penggugur juz’i yaitu perbuatan yang
membatalkan pahala amal, tetapi tidak sampai
keluar dari Islam.

1. Meninggalkan Shalat Fardhu

Meninggalkan shalat fardhu adalah dosa besar
bahkan lebih besar dari dosa meninggalkan puasa,
zakat, haji, bahkan dari mencuri, berzina, durhaka
kepada orang tua, dan membunuh sekalipun.

Kenapa begitu besar dosanya? Karena para
ulama sepakat bahwa meninggalkan kewajiban-
kewajiban di atas yang dilakukan karena malas, dan
melanggar larangan-larangan di atas yang dilakukan
tanpa menghalalkannya, maka itu semua tidak
membatalkan  ke-Islamannya.  Akan  tetapi,
meninggalkan shalat fardhu karena malas, maka
para ulama silang pendapat. Madzhab Syafi’i
berpendapat tidak keluar dari Islam, sementara
madzhab Hambali beserta beberapa ulama salaf dan

khalaf berpendapat kebalikannya. Inilah yang
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menjadikan ia  begitu berat dosanya dan
dimasukkan nomor pertama dalam bab Penggugur
Juz’i.

Sehingga, jika shalatnya baik maka amal-amal
lainnya ditulis, dan sebaliknya jika shalatnya
ditinggalkan maka amal-amal lainnya batal.
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“Yang pertama kali dibisab dari hamba pada hari
Kiamat adalah shalat. Jika baik shalatnya maka
selurub amalnya menjadi baik baginya, dan jika jelek
shalatnya maka menjadi jelek selurub amalnya.”

(Shahih: HR. Ath-Thabrani, no. 1859)
Di antara dalil yang dijadikan hujjah sebagian

ulama akan kekafiran orang yang meninggalkan

shalat adalah:
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“Sesunggubnya pembatas antara seseorang dengan
syirik dan kufur adalah meninggalkan shalat.” (HR.
Muslim no. 82)
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“Perjanjian di antara kami dan mereka adalah
shalat. Siapa yang meninggalkannya maka dia kafir.”
(Shahih: HR. At-Tirmidzi, no. 2621)

Seorang Tabiin bernama Abdullah bin Syaqiq
berkata:
N 5 5 537 ¥ 88 41t sl 56

“Sahabat Muhammad £ tidak memandang ada
amalan yang jika ditinggalkan menyebabkan kafir

kecuali shalat.” (Shahih: HR. At-Tirmidzi, no.
2622)

Para Sahabat yang berpendapat ini adalah Umar
bin Khathab, Ibnu Abbas, Ibnu Mas’ud, Jabir bin
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Abdillah, Mu’adz bin Jabal, Abdurrahman bin Auf,
dan Abu Darda. Adapun dari kalangan ulama
adalah Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin Rahawai,
Abdullah bin Mubarak, dan Ibrahim An-Nakhai.

Kesimpulannya, jika sesecorang meninggalkan
sholat lima waktu semuanya atau sebagian besar
darinya, maka semua amal sholihnya hangus, baik
hajinya, sedekahnya, sholatnya, puasanya, dan amal
sholihnya lainnya. Jika dia bertaubat, maka tidak
jadi hangus.

Jika dia meninggal dalam keadaan tersebut,
maka ulama berselisih apakah ia dikubur di
pemakaman kaum Muslimin apa tidak? Adapun di
Akhirat, hanya Allah yang tahu, apakah ia kafir
ataukah tidak.

2. Meninggalkan Shalat Ashar

Allah memerintahkan para hamba-Nya untuk
menjaga shalat-shalat fardhu, terutama shalat
Waustho yaitu shalat Ashar. Allah berfirman:
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“Peliharalah segala shalat (mu), dan (peliharalah)
shalat  Wustha. Berdirilah karena Alléh (dalam
shalatmu) dengan khusyuk.” (QS. Al-Baqarah [2]:
238)

Allah mengancam Wail, lembah di Neraka, bagi
yang lalai shalat dengan mengakhirkan waktunya.

Allah berfirman:
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“Maka kecelakaanlah (Wail) bagi orang-orang

yang shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai dari
shalatmya.” (QS. Al-Maun [107]: 4-7)

Rasulullah £€ bersabda:
AR ARG «pandl YRR «5-‘-"”
“Yang terluput shalat Ashar maka seolah-olah
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berkurang keluarga dan hartanya.” (HR. Al-Bukhari
no. 553)

Karena besarnya hak shalat Ashar, maka
meninggalkannya membatalkan pahala-pahala, baik
shalatnya, puasanya, sedekahnya, dan lainnya.

Dari Abul Malih, ia berkata: kami bersama
Buraidah dalam sebuah peperangan yang sedang
berkecamuk, lalu ia berkata,
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“Kalian segera shalat Ashar karena Nabi g

bersabda, Siapa yang meninggalkan shalatr Ashar
maka gugur amalnya.”” (HR. Al-Bukhari no. 553)

Apakah yang batal ini seluruh pahalanya atau
sebagiannya? Ada dua pendapat:

(1) Ia menghapus seluruh amal dari awal
hingga akhir.
(2) Ia mengapus seluruh amal di hari itu

saja. Ini dipilih Ibnul Qoyyim.
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3. Mencela Sahabat
Sahabat Nabi #£ adalah generasi terbaik dari

umat Islam yang wajib dijadikan teladan dalam
beragama, bukan justru dicaci dan dimaki. Alldh
berfirman:
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“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-
tama (masuk Islam) di antara orang-orang Mubajirin
dan Anshor dan orang-orang yang mengikuti mereka
dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka
pun ridha kepada Allih dan Allah menyediakan bagi
mereka Surga-Surga yang mengalir sungai-sungai di
dalamnya; mereka  kekal di  dalamnya  selama-
lamanya. Itulah kemenangan yang besar.” (QS. At-
Taubah [9]: 100)
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“Dan barang siapa yang menentang Rasul sesudah
jelas kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang
bukan jalan orang-orang Mukmin (para Sahabat),
Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah
dikuasinya itu dan Kami masukkan ia ke dalam

Jahanam, dan Jahanam itu seburuk-buruk tempat

kembali.” (QS. An-Nisa [4]: 115)

AllAh mengampuni para Sahabat, terutama yang
ikut berperang bersama Nabi di hari-hari sulit.

Allah berfirman:
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“Sesungguhnya Allah telah menerima taubar Nabi,
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orang-orang Mu/mjz'rz'n dan omng—omngAmbor, yang
mengikuti Nabi dalam masa kesulitan, setelah hati
segolongan dari mercka hampir berpaling, kemudian
Allah menerima taubar mereka itu. Sesungguhnya
Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada
mereka.” (QS. At-Taubah [9]: 117)

Alldh menyuruh  seluruh  orang  beriman
memohonkan ampun untuk para  Sahabat,
sebagaimana firman Allah:
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“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka
(Mubajirin dan Anshor), mereka berdoa: Ya Tuhan
kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara
kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan
janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam

hati kami terhadap orang-orang yang beriman; Ya
Tuban kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun
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lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Hasyr [59]: 10)

Dengan tingginya martabat mereka ini, Alldh
mengancam setiap orang yang mencela mereka.

Dari Anas bin Malik, ia berkata: beberapa orang
Sahabat Rasulullah berkata, “Wahai Rasulullah,
kami dicaci.” Rasulullah bersabda:

B b B S s AT
((glﬁy‘gu%bwh}d;yc /”u.an

“Siapa  yang mencaci Sababatku maka ia
mendapatkan laknat Allih, para Malaikat-Nya, dan
selurubh  manusia. Allih tidak wmenerima ibadah
sunnabnya  maupun wajibnya.” (Shahih: HR.
Ahmad no. 8 dalam Fadhoilus Shohabah dan Ash-
Shahihah no. 2340)

Mencela jumhur Sahabat adalah kekufuran.
Adapun mencela satu Sahabat, maka dirinci: jika
yang dicela bukan agamanya maka ini dosa besar,
dan jika yang cela adalah agamanya maka ini
kekufuran.
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4. Memvonis Ahli Maksiat

Yaitu memastikan ahli maksiat sebagai penghuni
Neraka atau memastikan AllAh  tidak akan
mengampuninya. Perbuatan ini mendahului Allah,
karena hak memasukkan Neraka dan mengampuni
adalah mutlak milik Allah, tidak boleh seorang pun
mendahului Allah dalam hal ini. AllAh berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mendahului Alléh dan Rasul-Nya dan bertakwalah

kepada Allah. Sesunggubnya Alléh Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al-Hujurat [49]: 1)

Yang diperbolehkan adalah memvonis secara
umum, seperti mengatakan orang kafir pasti masuk
Neraka, atau siapa yang meninggalkan dalam
kekafiran maka Alldh tidak akan mengampuninya.
Ini yang dikenal dengan hukum mutlak.

Adapun hukum tunjuk hidung (mu ayyan)
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seperti mengatakan si fulan masuk Neraka, dan si
fulan tidak akan diampuni Alldh, maka hal ini
dilarang, kecuali yang telah nash pastikan masuk
Neraka seperti Firaun, Qorun, Haman, Abu Jahal,
dan Abu Lahab.

Boleh jadi AlldAh mengampuni ahli maksiat dari
kaum Mouslimin meskipun tanpa taubat, atau
mungkin di akhir hidupnya ia bertaubat. Hanya
Allah yang mengetahui kesudahan.

Perbuatan mendahului Allah ini bisa menghapus
amal.

Dari Jundab bahwa Rasulullah £ bersabda:
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“Ada seseorang yang berkata: demi Allah, Allah
tidak akan mengampuni fulan. Allah berfirman:
siapa yang berani mendahului Aku bahwa Aku tidak

Va



mengampuni  fulan. Sunggubh ~ Aku  telah
mengampuninya dan Aku hapus amal shalibmu.”
(HR. Muslim no. 2621)

Dari Abu Hurairah, ia mengatakan bahwa ia

mendengar Rasulullah g bersabda:
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“Ada dua bersaudara dari Bani Isra‘il Salah
satunya gemar berbuat dosa dan yang lainnya abli
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ibadah. Si abli ibadah selalu melihat saudaranya
melakukan dosa lalu berkata, ‘Berbentilah!” Pada hari
berikutnya  melakukan — dosa  lagi  lalu  dia
menasihatinya  lagi, ‘Berhentilah!” Dia berkata,
‘Biarkan saja aku! Demi Allih, apakah kamu dikirim
untuk menjadi pengawas bagiku?” Abli ibadah
berkata, ‘Demi  Allah, Allah  tidak  akan
mengampunimu, atau tidak akan memasukkanmu ke
Surgal’ Lalu keduanya meninggal, lalu keduanya
dikumpulkan di hadapan Rabb semesta alam. Allah
berkata kepada abli ibadah, ‘Apakah kamu merasa
lebih  tabu  darviku  ataukah  kamu  merasa
Mahamampu atas apa yang ada di tangan-Ku?” Allih
berkata kepada pelaku dosa, ‘Pergi dan masuklah ke
Surga dengan rahmat-Ku!l’ Alléh berkata kepada
(Malaikat) tentang abli ibadab, Seretlah ia ke
Neraka!””

Abu Hurairah berkata:
i, 60 g 5 il g 4 06
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“Demi Dzat yang jiwaku di tangannya, sungguh
dia telah mengucapkan suatu ucapan yang
membinasakan dunia dan Akhiratnya.” (Shahih:
HR. Abu Dawud no. 4901 dan Ahmad no. 8292)

5. Durhaka

AllAh  memerintahkan mentauhidkan-Nya dan
menjadikan bakti orang tua beriringan dengan hal
itu, sebagaimana firman All4h:
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“Dan  Tubanmu telah memerintahkan supaya
kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah
kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya.” (QS. Al-Isra [17]: 23)

Juga Dia mengiringi perintah bersyukur kepada-
Nya dengan bersyukur kepada kedua orang tua.
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“Dan Kami perintabkan kepada manusia (berbuat
baik) kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah
mengandungnya  dalam  keadaan  lemah  yang
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua
tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua
orang  ibu  bapakmu,  hanya  kepada-Kulah
kembalimu.” (QS. Lugman [31]: 14)

Durhaka kepada orang tua membatalkan amal.

Rasulullah #€ bersabda:
1 3 ° Z P S o - -
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“Tiga orang yang tidak Alldh terima amalnya baik
amal sunnahnya maupun wajibnya yaitu orang yang
durhaka kepada orang tua, orang yang melakukan
mann (mengungkit-ngungkit) dalam sedekah, dan

pendusta takdir.” (Hasan: HR. Ibnu Abi Ashim no.
323)

6. Membunuh
Jiwa yang dibunuh ada dua, yaitu kafir dan
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Muslim. Orang kafir ada empat macam, yaitu kafir
dzimmi, mu’ahad, musta’man, dan harbi. Yang
boleh dibunuh adalah kafir harbi yaitu orang kafir
yang menampakkan permusuhan kepada kaum
Muslimin  atau memerangi kaum Muslimin.
Adapun tiga sisanya maka Nabi £ mengancam
tidak mencium aroma Surga bagi yang membunuh
mereka.

Adapun membunuh orang Muslim ada dua,
yaitu yang berhak dibunuh dan yang tidak berhak.
Yang berhak dibunuh adalah mereka yang terkena
hukum qishoh (tuntut balas bunuh dari wali
korban), pezina muhson (telah menikah), dan
murtad.

Adapun membunuh orang Muslim tanpa hak
adalah dilarang, bahkan termasuk dosa besar dan
menggugurkan amal kebaikan.

Dari Ubadah bin Ash-Shamit, dari Rasulullah
€ bahwa beliau bersabda:
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“Siapa yang membunuh orang beriman dengan
perasaan gembira maka Allah tidak menerima ibadah

sunnahnya dan wajibnya.” (HR. Abu Dawud no.
4270)

Allah mengancamnya masuk Neraka dalam
masa yang lama sekali, sebagaimana firman-Nya:
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“Dan  barangsiapa  yang membunub  seorang
Mukmin dengan sengaja, maka balasannya ialah
Jahanam, kekal ia di dalamnya dan Alléh murka
kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan
azab yang besar baginya.” (QS. An-Nisa [4]: 93)

Kecuali jika bertaubat, maka Allah ampuni.
Karena AllAh mengampuni semua dosa jika
bertaubat. Membunuh ini tidak membatalkan
keimanan, kecuali jika ia meyakini halal
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membunubh.

Orang Mukmin senantiasa dalam kebaikan jika
tidak berurusan dengan darah, jika sudah berurusan
dengan darah kaum Muslimin maka ia akan binasa.

U Lo 03 G s Gkl el g W
cbw ERAAT HEes
“Orang beriman senantiasa dalam keadaan baik
selagi  tidak menumpabkan darah yang haram.

Apabila ia menumpahkan darah yang haram maka
binasalah ia.” (Shahih: HR. Abu Dawud no. 4270)

Oleh karena itu, sangat sedikit sekali pembunuh
diberi taufik kepada taubat, berdasarkan sabda
beliau £&:

Z}Iu.o‘,.dl JJLQJ J.c.’u u‘ ‘J‘»
“Allah enggan memberi taubar kepada orang yang
membunuh orang beriman.” (As-Shahihah no. 689)
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7. Menghalangi Qishos

Qishos adalah menuntut balas atas tindakan
kezhaliman dengan balasan setimpal, seperti
membunuh dengan membunuh. Alldh berfirman:
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“Dan kami telah tetapkan terhadap mereka di
dalamnya bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa,
mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga
dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun)
ada kisasnya. Barang siapa yang melepaskan (hak
kisas) nya, maka melepaskan hak itu (menjadi)
penebus  dosa  baginya.  Barang  siapa  tidak

memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan

Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang
lalim.” (QS. Al-Ma’idah [5]: 45)
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Orang yang mengalangi ditegakkannya hukum
gishos maka Allah tidak menerima ibadah

sunnahnya dan wajibanya.

Dari Ibnu Abbas secara marfu, Nabi £
bersabda:
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“Siapa dibunub dengan sengaja maka ia punya
hak qishos (balas). Siapa yang mengalangi tegaknya
itu maka ia mendapatkan laknar Allih, para
Malaikat-Nya, dan selurub manusia. Alléh tidak

menerima  ibadah  sunnabnya dan  wajibnya.”

(Shahih: HR. An-Nasai no. 4790)
8. Nusuz

Nusuz adalah seorang istri membangkang suami,
terutama menolak diajak ke ranjang, schingga
menjadikan ~ suaminya  murka  kepadanya.

80




Mudahnya, nwusuz adalah istri durhaka kepada
suami, sebagaimana wuqug adalah anak durhaka
kepada orang tua.

Shalat wanita yang nusuz tidak Allah terima.

Dari Abu Umamah, dia berkata bahwa
Rasulullah #£€ bersabda:
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“Tiga orang yang shalatnya tidak melewati
telinganya, yaitu budak yang kabur hingga kembali,
wanita  yang di malam hari suaminya murka

kepadanya, dan imam yang dibenci makmumnya.”
(Hasan: HR. At-Tirmidzi no. 360)

Dari Atho bin Dinar Al-Hudzali bahwa
Rasulullah £€ bersabda:
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“Tiga orang yang tidak diterima shalatnya, dan
tidak naik ke langit serta tidak melewati kepala-
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kepala mereka: [1] lelaki yang menjadi imam bagi
kaum yang membencinya, [2] lelaki yang menshalati
jenazah tanpa diperintah, [3] wanita yang enggan
diajar (senggama) suaminya di malam hari.” (HR.
Ibnu Khuzaimah no. 1518)

Dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah g, beliau
bersabda:
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“Tiga orang yang (pahala) shalat mereka tidak
terangkat ke kepala mercka meski sejengkal: [1] lelaki
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yang menjadi imam suatu kaum tapi mereka
membencinya, [2] istri yang di malam hari suaminya
murka kepadanya, dan [3] dua bersaudara yang
saling bertengkar.” (Shahih: HR. Ibnu Majah no.
971)

Dari Amr bin A-Harits bin Al-Mustaliq, dia
berkata: dulu dikatakan (oleh Nabi #&):
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“Manusia yang paling berat siksanya ada dua,
yaitu wanita yang durhaka kepada suaminya dan
imam yang dibenci  makmum.” Jarir berkata:
Manshur berkata: kutanyakan tentang perkara
imam ini dan dijawab, “Maksud hadits ini adalah
para imam zhalim. Adapun imam yang
menegakkan sunnah maka dosanya ditanggung
orang yang membencinya.” (Shahih: HR. At
Tirmidzi no. 359)

Istri yang nusuz enggan diajak senggama

8%




suaminya, dilaknat Malaikat.

Dari Abu Hurairah, ia mengatakan mendengar

Rasulullah #€ bersabda:

//°f’/f°/;f o (o 1 ’g/o} @ PG
Slad S 56 aslp JI @15 S Es )
o o R e
“Apabila lelaki mengajak istrinya ke ranjangnya
lalu ia enggan sehingga lelaki tersebut marah di
malam tersebut, maka Malaikat melaknatnya hingga

Shubub.” (HR. Al-Bukhari no. 3237 dan Muslim
no. 1436)

Dari Abu Umamah, dia berkata bahwa
Rasulullah #€ bersabda:
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“Tiga orang yang shalatnya tidak melewati
telinganya, yaitu budak yang kabur hingga kembali,
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wanita yang di malam hari suaminya murka

kepadanya, dan imam yang dibenci makmumnya.”
(Hasan: HR. At-Tirmidzi no. 360)

9. Menzhalimi
Dari Abu Hurairah, Rasulullah £ bersabda:
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“Siapa yang menzhalimi saudaranya  maka
mintalah kebalalan segera, karena di sana (Akhbirat)
tidak ada dinar dan dirbam, sebelum diambil pahala
kebaikannya untuknya (si korban), dan jika ia tidak
memiliki pabala kebaikan maka dosa keburukan
saudaranya itu dilemparkan kepadanya.” (HR. Al-
Bukhari no. 6534)

10. Pemutus Tali Rahim
Hubungan  rahim  (kekerabatan)  adalah

\
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hubungan karena nasab rahim seperti sesecorang
dengan ayah-ibunya, kakek-neneknya, saudara-
saudarinya, paman-bibinya, dan cabang-cabang dari
mereka. Orang yang memutus hubungan rahim ini
diancam tidak diterima amal ibadahnya.

Dari Abu Hurairah, ia berkata: aku mendengar

Rasulullah #€ bersabda:
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“Amal anak Adam dzlﬂpo;’kan setiap hari Kamis

malam Jumat lalu amal dari pemutus rahim tidak
diterima.” (Hasan: HR. Ahmad no. 10272)

11. Bid'ah

Bid’ah adalah perkara baru dalam agama yang
tidak pernah dicontohkan Nabi #£g. Bid’ah biasa
dilakukan dalam ibadah dan pelakunya mengharap
pahala darinya, tetapi AllAh menolak ibadahnya,
schingga amalan bid’ah tidak diterima dan hangus
pahalanya.

86




Dari Ummul Mukminin Ummu Abdillah
‘Aisyah Radhiyallahu ‘Anba, ia berkata: Rasulullah
€ bersabda:

((33 b wﬂb‘MbJA|Jub|UA

“Barangsiapa  yang mengada-mengada  dalam
urusan kami ini yang bukan bagian darinya, maka ia
tertolak.” (HR. Al-Bukhari no. 2697 dan Muslim
no. 1718)
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Dalam riwayat Muslim, “Barangsiapa yang
beramal tanpa ada perintahnya dari kami, maka
amal itu tertolak.” (HR. Muslim no. 1718)

Jika bid’ah dikerjakan di Madinah, maka
dosanya lebih besar, dan tentu ibadah bid’ah

tersebut tidak diterima dan sia-sia.

Dari ayah Ibrahim At-Taimi, ia berkata: Ali bin
Abi Thalib berkhutbah kepada kami di atas mimbar
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membawa pedang yang digantung padanya
lembaran-lembaran, seraya berkata (sabda Rasul):
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“Madinah adalah haram dari Air hingga tempar
ini. Siapa yang melakukan bidah di dalamnya maka
dia mendapatkan laknar Allah, para Malaikat-Nya,
dan selurubh manusia (Mukminin). Alldh tidak
menerima ibadah sunnabnya dan wajibnya.” (HR.
Al-Bukhari no. 7300 dan Muslim no. 1370)

12. Melindungi Ahli Bid'ah

Dari Ashim, dia berkata: aku bertanya kepada
Anas bin Malik: “Apakah  Rasulullah g
mengharamkan Madinah? Jawabnya: benar, dari
jarak sekian hingga sekian.” Lalu dia berkata

kepadaku ucapan yang berat bahwa Nabi &
bersabda:
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Siapa yang membuar bidah di Madinah atau
melindungi abli bid'ah maka baginya laknar Allah,
Malaikat-Nya, dan selurubh manusia (Mukminin).

Allah tidak menerima ibadah sunnah dan wajibnya
pada hari Kiamat.” (HR. Muslim no. 1366)

13. Domisili di Negeri Kafir

Dari Bahz bin Hakim, dari ayahnya, dari
kakeknya, bahwa Rasulullah g bersabda:
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“Allih tidak menerima amalan orang musyrik
yang masuk Islam hingga memisahkan dirinya dari
masyarakat  musyrik menuju  kaum Muslimin.”

(Hasan: Ibnu Majah no. 2530)

89



Allah juga mengancam orang yang sudah masuk
Islam tetapi tidak mau pindah dari negeri kafir.
Allah berfirman:
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“Sesunggubnya  orang-orang yang  diwafatkan
Malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri,
(kepada mereka) Malaikat bertanya: ‘Dalam keadaan
bagaimana kamu ini?’ Mereka menjawab: ‘Adalah
kami orang-orang yang tertindas di negeri (Mekah).’
Para Malaikat berkata: ‘Bukankah bumi Alléh itu
luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?’
Orang-orang itu tempatnya Neraka Jahanam, dan
Jahanam itu seburuk-buruk tempat kembali, kecuali
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mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita atau
pun anak-anak yang tidak mampu berdaya upaya
dan tidak mengetahui jalan (untuk hijrah), mereka
itu, mudah-mudahan Alléh memaafkannya. Dan
adalah Alléh Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.”
(QS. An-Nisa [4]: 97-99)

Sebagian ulama menjelaskan tentang
dibolehkannya tinggal di negeri kafir dengan

beberapa catatan:

(1) Dia memiliki ilmu yang kuat schingga
mampu menepis syubhat.

(2) Dia memiliki agama yang kuat schingga
mampu menjaga diri dari syahwat.

(3) Dia mampu menampakkan syiar-syi’ar
Islam, seperti adzan, shalat berjamaah,
shalat Jum’at, idul Fithri, idul Adha,
berjilbab, = memelihara  jenggot, dan
semisalnya.

(4) Adanya  kepentingan  syar’i,  seperti
berdakwah, belajar ilmu yang tidak ada di

negeri kaum Muslimin, dan semisalnya.
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14. Memberontak Penguasa

Penguasa adalah orang yang menjadi pemimpin
kaum Muslimin yang menerapkan syariat Islam. Ia
wajib didengar dan dipatuhi. Sementara yang
dimaksud memberontak di sini adalah keluar
membawa senjata hendak mengggulingkan mereka.

Adapun mengenai menaschati penguasa maka
perkara ini menjadi samar dalam penerapannya
oleh kebanyakan manusia, sehingga yang terbaik
adalah ia keluar dari permasalahan ini dan menjaga
diri, serta menyerakan urusan nahi munkar ini
kepada ulama.

Dari Haris Al-Asy’ari, Nabi g bersabda:
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“‘Kuperitabkan  kalian  lima  perkara  yang
diperintabkan — Allah  kepadaku:  berjamaab,
mendengar, patub, hijrab, dan jihad fi sabilillah.
Siapa  yang memisabkan dirinya  dari  jamaah
meskipun sejengkal maka ia telah melepas tali Islam
dari lehernya kecuali ia rujuk. Siapa yang memanggil
dengan  panggilan  Jahiliyah maka ia termasuk
rombongan Jahannam.” Mereka bertanya, “Wahai
Rasulullah, meskipun mereka puasa dan shalac?”
Jawab beliau, “Meskipun puasa, meskipun shalat dan
mengaku Muslim.” (Shahih: HR. Ahmad no.
17170)

Yang dimaksud “melepas tali Islam” adalah
melepas baiat dari pemimpin, bukan keluar dari
Islam, karena dosa ini tidak membatalkan Islam.

15. Maksiat Tersembunyi
Dari Tsauban, dari Nabi £&, beliau bersabda:
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Akn benar-benar tahu sekelompok umatku yang
datang para hari Kiamat dengan membawa pahala
sepenub  gunung Tihamah yang putih lalu Allah
jadikan ity laksana debu yang beterbangan.”
Tsauban bertanya, “Wahai Rasulullah, jelaskan
siapa mereka agar kami tidak menjadi seperti
mereka tanpa disadari.” beliau menjawab, “Mereka
saudara kalian dan sejenis dengan kalian. Mereka
shalar malam seperti kalian, tetapi mereka adalah
kaum yang apabila bersendirian dengan larangan
Allah maka mereka melanggarnya.” (Shahih: HR.
Abu Dawud no. 4245)

Yang nampak dari hadits ini, bahwa orang yang
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bermaksiat sendirian di kamar atau tempat sunyi
lainnya berakibat dihapus semua amal shalihnya.
Namun, hadits ini menjadi sulit dipahami oleh

sebagian orang saat digabungkan dengan hadits di
Shahih Bukhari berikut:

Dari Ibnu Umar, aku mendengar Abu Hurairah
berkata: Aku mendengar Rasulullah £ bersabda:
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Setiap umatku diampuni kecuali orang-orang
yang menampakkan. Di antara contoh orang yang

menampakkan adalah seseorang berbuat dosa di
malam hari lalu di pagi hari membeberkannya,
padahal sudah Allah tutupi, dia berkata: ‘Hai Fulan,
tadi malam aku berbuat ini dan itu!” Di malam hari
ditutupi ia oleh Rabb-nya, tetapi di pagi hari ia
justru menyingkap tutupan Allah tersebur.” (HR. Al-
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Bukhari no. 6069 dan Muslim no. 2990)

Hadits Abu Hurairah ini menjelaskan bahwa
orang yang menyembunyikan maksiatnya memiliki
kemungkinan  Allah  ampuni  selagi  tidak
membeberkannya kepada manusia, dan ini
menyelisihi yang nampak dari hadits Tsauban di
atas. Maka sebagian ulama menolak hadits
Tsauban, karena syadz (perawinya menyelisihi
perawi yang lebih kuat darinya). Yang lain mencoba
menggabungkan dua hadits ini:

Pertama: Hadits Tsauban berkaitan dengan
orang munafik dan hadits Abu Hurairah berkaitan
dengan orang Muslim. Orang munafik, di antara
cirinya adalah meremehkan Allah dan ajaran
RosulNya. Merecka menampakkan keshalihan saat
bersama kaum Muslimin tetapi melanggar
kehormatan Allah, RosulNya, dan kaum Muslimin
di saat sendirian. Allah berfirman:
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“Mercka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka
tidak bersembunyi dari Allah, padahal Allah beserta
mereka,  ketika  pada  suatu  malam  mercka
menetapkan keputusan rahasia yang Allah tidak
ridhai. Dan adalah Allah Maha Meliputi (ilmu-Nya)
terhadap apa yang mereka kerjakan.” (QS. An-Nisa
[4]: 108)
Syaikh Abdul Aziz bin Baz saat ditanya tentang
hadits Tsauban ini, menjawab: Itu adalah amalan
orang-orang kafir. Allah berfirman:
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“Dan Kami hadapi segala amal yang mereka

kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu (bagaikan)
debu yang berterbangan.” (QS. Al-Furqon [25]: 23)
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“‘Seandainya  mercka  mempersekutukan Allah,
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niscaya lenyaplah dari mercka amalan yang telah

mereka kerjakan.” (QS. Al-An’am [6]: 89)
- 5 - e So o _.
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“Barang siapa yang kafir sesudah beriman (tidak

menerima  hukum-hukum Islam) maka hapuslah

amalannya dan ia di hari Akbirat termasuk orang-
orang merugi.” (QS. Al-Maidah [5]: 5)

Ayat-ayat ini berkaitan dengan amalan orang-
orang kafir, yaitu yang datang pada hari Kiamat
dalam keadaan musyrik tanpa bertaubat sebelum
mati maka amalannya terhapus dan menjadi debu
beterbangan.

Adapun ahli maksiat maka mereka berada dalam
bahaya, akan tetapi tidak masuk di ayat ini: “Dan
Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu
Kami  jadikan amal itu (bagaikan) debu yang
berterbangan.” (QS. Al-Furqon [25]: 23)

Ahli maksiat berada dalam bahaya tetapi Allah
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kadang memaafkannya:

U 85 50
“Dan Dia mengampuni dosa selain syirik bagi

siapa yang Dia kehendaki.” (QS. An-Nisa [4]: 48)
Dia berada di bawah kehendak Allah, jika Allah

menghendaki diampuni maka dimasukkan Surga
dengan Tauhidnya dan ketaatannya, atau jika
menghendaki maka Dia menyiksa sebagian ahli
maksiat yang belum bertaubat sebelum meninggal.

Adapun orang-orang yang terhapus amal-
amalnya dan menjadi debu beterbangan adalah
orang-orang kafir. Kita meminta keselamatan
kepada Allah. (Selesai penjelasan Syaikh Bin Baz
dalam fatwa no. 11592)

Adapun orang beriman, terkadang syahwat
mercka mengalahkannya schingga ia melakukan
maksiat di kesendirian, hatinya membenci maksiat
dan mengingkarinya, muncul rasa penyesalan, dan
terkadang ia bertaubat setelahnya. Ia tidak suka
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orang lain mengetahuinya dan tidak pula
membeberkannya kepada siapapun, kecuali kepada
ahli ilmu untuk meminta nasihat. Hadits Abu
Hurairah berkaitan dengan jenis maksiat seperti ini.

Hadits ini juga dipekuat dengan hadits Ibnu
Umar berikut:
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“Sesunggubnya Allah mendekatkan orang beriman
lalu memasang satir yang menutupinya (sehingga
tidak dilihat banyak orang), seraya berkata: ‘Apakah
kamu mengakui dosa ini? Apakah kamu mengakui
dosa ini?” Dia menjawab, Ya, wahai Rabb.” Hingga
tatkala ia mengakui dosa-dosanya dan menyangka
akan binasa, Allah berfirman: ‘Di dunia kututupi
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dosamu, dan hari ini kuampuni dosamu.’ Lalu Kitab
kebaikannya  diberikan  kepadanya.” (HR. Al-
Bukhari no. 2441 dan Muslim no. 2768)

FirmanNya: “Di  dunia  kututupi  dosamu”
menujukkan si  hamba memiliki dosa-dosa
tersembunyi yang hanya diketahui Allah dan
dirinya, karena Allah menutupinya, tetapi Allah
mengampuninya dan tidak menghapus amal-
amalnya.

Kedua: Makna “kholwah” dalam hadits T'sauban
tidak bermakna “bersembunyi” tetapi menyendiri
dari satu kelompok, meskipun berkumpul dengan
kelompok lain, seperti sifat orang munafik yang saat
berpisah dari kaum Muslimin dan menuju sesama
mereka, digunakan lafazh kholwah dalam ayat:
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“Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang
yang beriman, mercka mengatakan: ‘Kami telah
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beriman.” Dan bila mereka berkholwat (menyendiri)
kepada setan-setan mereka, mereka mengatakan:
Sesunggubnya kami sependirian dengan kamu, kami

hanyalah berolok-olok.” (QS. Al-Baqoroh [2]: 14)

Syaikh Nashiruddin Al-Albani berkata, “Yang
nampak bagi saya bahwa ‘Mercka berkholwat dengan
larangan Allah’ bukan maknanya bersembunyi,
tetapi ketika ada kesempatan maka mereka
menerjang larangan Allah.” (Silsilatul Huda wal
Nur, no. 226)

Pertanyaan: Bagaimana jika setelah bertaubat
masih terjerumus lagi? Maka dosa yang terakhir
butuh ditaubati lagi, demikian seterusnya seorang
hamba berada di antara dosa dan taubat.

Dari Abu Hurairah: Rasulullah £ bersabda:
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“Ada seorang hamba berbuat dosa lalu ia berkata:
Ya Rabbi, aku berbuar dosa maka ampuni aku.’
Allah menjawab: ‘HambaKu mengetahui bahwa ia
memiliki  Rabb  yang mengampuni dosa  dan
menyiksanya.  Kuampuni  hambaKu.” Kemudian
berlalu masa yang Allah kehendaki lalu ia kembali
berbuat dosa lalu berkata: Ya Rabbi, aku berbuat
dosa  maka  ampuni  aku.’ Allah  menjawab:
‘HambaKu mengetahui bahwa ia memiliki Rabb
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yang mengampuni dosa dan menyiksanya. Kuampuni
hambaKu.” Kemudian berlalu masa yang Allah
kehendaki lalu ia kembali berbuat dosa lalu berkata:
Ya Rabbi, aku berbuar dosa maka ampuni aku.’
Allah menjawab: ‘HambaKu mengetahui bahwa ia
memiliki  Rabb  yang mengampuni dosa  dan
menyiksanya. Kuampuni  hambaKu (tiga kali),
silabkan berbuat sesukanya'.”” (HR. Al-Bukhari no.
7507 dan Muslim no. 2758)

Imam Nawawi menjelaskan:
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' “Silabkan berbuat sesukanya,” bisa bermakna: “Allah berbuat
sesukaNya dalam mengampuni hamba,” atau bermakna:
“Hamba berbuat dosa terus, dan bertaubat setiap kali
melakukannya maka hal ini tidak membahayakannya.” Allahu

a’lam.

104




“Hadits ini sangat jelas menunjukkan bahwa
seandainya dosa berulang 100x atau 1.000x bahkan
lebih dari itu, dan ia bertaubat pada setiap dosa
maka diterima taubatnya dan gugur dosanya.
Seandainya bertaubat sekali dari semua dosa setelah
tekumpul banyak, juga sah taubatnya.” (Syarah
Shahih Muslim, 17175)

Kesimpulannya, hadits Tsauban Dberkaitan
dengan orang munafik yang di antara sifatnya selalu
berbuat dosa di saat ada kesempatan karena
merendahkan kedudukan Allah di mata mereka.
Adapun orang beriman, maka hatinya mengingkari
dosa tetapi terkadang syahwat mengalahkannya lalu
menyesal dan bertaubat kepadaNya.

Pembahasan ini saya masukkan di Bab Jjuz’i
karena sebagian penulis memasukkanya kepada
Kulli. Yang benar, bagi orang kafir adalah Kulli,
dan bagi orang beriman adalah /uz% dan terkadang
Allah mengampuninya. Allahu a’lam.
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16. Riya dan Sum’ah

Riya dari kata r00-a (melihat) adalah beramal
dengan ditampakkan agar dilihat manusia, seperti
shalat, puasa, sedekah, haji, dan jihad. Sementara
sum ah dari kata sami-a (mendengar), karena tujuan
sumah adalah agar amal shalihnya didengar
manusia, seperti bacaan Al-Qur’an, dzikirnya,
nasihatnya, termasuk pula menyebut-nyebut
prestasi ibadahnya.

Banyak dalil dari Al-Quran dan As-Sunnah yang

mencela riya, di antaranya adalah firman Allah:
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“Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang
shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya,

orang-orang yang berbuat ria, dan enggan (menolong

dengan) barang berguna.” (QS. Al-Maun [107]: 4-7)
Allah berfirman:
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“Barang siapa mengharap perjumpaan dengan
Tubannya maka hendaklah ia mengerjakan amal
yang shalih dan janganlah ia mempersekutukan
seorang pun dalam beribadah kepada Tuhannya.”
(QS. Al-Kahfi [18]: 110)

Imam At-Tirmidzi berkata:
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“Dari Nabi #& bersabda, Sesunggubnya riya
adalah ~ Syirik.” Sungguh sebagian ahli ilmu
menafsirkan ayat ini: Janganlah berbuat Syirik
dalam beribadah kepada Rabb-nya dengan apapun,’

yaitu jangan riya.” (Al-Jami At-Tirmidzi no. 1535,
4/110)
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Tentang riya, diriwayatkan dari Mahmud bin
Labid bahwa Rasulullah £& bersabda:
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“Sesunggubnya  yang  paling aku  takutkan
menimpa  kalian adalah Syirik  kecil.” Sahabat
bertanya, “Apa itu Syirik kecil wahai Rasulullah?”
Jawab beliau, “Riya. Alléh berfirman kepada mereka
pada hari Kiamat saat seluruh manusia sudab dibalas
atas amal shalib mereka: Pergilah kalian kepada yang

kalian pamer (riya) sewaktu di dunia. Perbatikanlah,
apakah kalian mendapatkan balasan dari mereka?”

(Hasan: HR. Ahmad no. 23630)
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“Ketika Allah menghimpun semua makhluk dari
yang pertama sampai terakhir di hari yang tidak
diragukan, ada yang berseru: siapa yang pernah
menyekutukan dalam beramal yang seharusnya untuk
Allah, mintalah  pahala kepadanya karena Alldh
sangat tidak butub sekutu.” (Shahih: HR. Ibnu
Majah no. 4203)

Dari Mahmud bin Labid, ia berkata: Nabi #&

keluar seraya bersabda:

“Wahai  sekalian manusia, waspadalah kalian
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pada Syirik tersembunyi.” Sahabat bertanya, “Apa
itu Syirik tersembunyi?” Jawab beliau, “Seseorang
berdiri shalat lalu diperbagus shalatnya dengan
sungguh-sungguh karena melibat pandangan manusia
yang tertuju kepadanya. Itulah Syirik tersembunyi.”
(Shahih: HR. Ibnu Khuzaimah no. 937.
Dishahihkan Syaikh Syu’aib Al-Arnauth)

Tentang sumah, diriwayatkan dari Jundab

Radhiyallahu ‘Anhu, Rasulullah £& bersabda:
(%l JI7 S5 555 el (ol ol 50
Siapa yang sum'abh maka Alléh akan sum’ab
kepadanya, dan siapa yang riya maka Alldh riya
kepadanya.” (HR. Al-Bukhari no. 6499 dan
Muslim no. 2986)

Makna  Alléh  sumah  kepadanya  adalah
menampakkan hakikat ibadahnya kepada manusia
bahwa dirinya bukan beribadah karena Allah tetapi
karena ingin didengar manusia untuk pujian
mereka. Sementara makna Alldh riya kepadanya
adalah menampakkan hakikat ibadahnya kepada
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manusia bahwa dirinya bukan beribadah karena
Allah tetapi karena ingin dilihat manusia untuk
pujian mereka.

Riya dalam ibadah ada dua keadaan, yaitu:

(1) Sesecorang meniatkan ibadahnya
murni karena manusia atau selain Allah,
maka ini Syirik besar yang mengeluarkan
dari Islam, karena menjadikan sekutu bagi
Allah dalam ibadah.

(2) Sescorang ibadah karena Allah,
tetapi Syirik datang di tengah ibadah. Jika
ibadah tersebut berdiri sendiri maka ibadah
pertama sah dan ibadah yang dimasuki riya
batal. Misalkan sesecorang yang bersedekah
di pagi hari karena Alldh lalu disore hari
sedekah lagi karena riya, maka sedekah
pertama sah dan sedekah kedua batal.
Begitu juga untuk kasus membaca Al-
Qur’an. Adapun untuk ibadah yang tidak
bisa dipisahkan maka ada dua keadaan:

a. Jika dia berusaha menolaknya
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maka riya tersebut sia-sia, misalkan
seseorang shalat karena Allah lalu di
tengah shalat riya datang dan dia
berusaha menepisnya, maka hal ini
tidak membahayakannya.

b. Kedua, jika saat riya datang ia
tidak berusaha menolaknya tetapi
justru  merasa tentram  maka
shalatnya gugur, karena shalat
termasuk ibadah yang satu paket.
Bukankah jika sesecorang tidak
membaca Al-Fatihah, maka seluruh
gerakan shalatnya sampai salam tidak
sah?

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘Anhu, ia
berkata: Rasulullah & bersabda:
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“Alléh Tabaraka wa Ta'ala: Aku adalah Dzat
yang paling tidak butubh sekutu. Siapa yang
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menyekutukanKu  dalam — amalnya  maka  Aku
tinggalkan ia dan sekutunya.” (HR. Muslim no.
2985)

17. Bertengkar Sesama Muslim

Pertengkaran di  antara sesama  Muslim
menjadikan AllAh murka dan tidak mengampuni
keduanya.

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa
Rasulullah #£€ bersabda:
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“Pintu-pintu Surga terbuka hari Senin dan
Kamis. Setiap hamba yang tidak menyekutukan Allih
dengan apapun diampuni, kecuali seseorang yang

117



sedang bersengketa dengan saudaranya. Dikatakan:
tundalah dua orang ini hingga keduanya berdamai.
Tundalah dua orang ini hingga berdamai. Tundalah
dua orang ini hingga berdamai.” (HR. Muslim no.
2565)

Juga pahala shalat mereka berdua tidak diterima.

Dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah £, beliau
bersabda:
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“Tiga orang yang (pahala) shalat mereka tidak
terangkat ke kepala mereka meski sejengkal: [1] lelaki
yang menjadi imam suatu kaum tapi mereka
membencinya, [2] istri yang di malam hari suaminya
murka kepadanya, dan [3] dua bersaudara yang
saling bertengkar.” (Shahih: HR. Ibnu Majah no.

971)




Bagaimana jika hanya sepihak yang memusuhi
dan  menzhaliminya? Maka dosanya hanya
ditangggung yang memusuhi. Ibadah sunnah dan
wajibnya tidak diterima, dan ia diancam masuk
Neraka untuk beberapa masa yang Allah kehendaki
lalu dimasukkan Surga karena keimanannya.

Dari Abu Hurairah, ia berkata: ada orang yang
bertanya kepada Rasulullah g, “Si fulanah rajin
shalat malam dan puasa siang hari, namun lisannya
suka menyakiti tetangganya.” Beliau menjawab:
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“Dia tidak memiliki kebaikan, ia di Neraka.” Dia
bertanya lagi, “Si fulanah yang lain shalat fardhu
dan puasa Ramadhan dan sedekah ala kadarnya
karena hanya itu yang dimilikinya, dan ia tidak
menyakiti siapapun.” Beliau menjawab:

«fz,’J g;i LU
“Dia di Surga.” (HR. Al-Hakim no. 7304)
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18. Menakuti Penduduk Madinah
Madinah memiliki tempat di hati Nabi g,

begitu pula para penduduknya. Beliau mencintai
kaum Anshor, penduduk Madinah. Madinah juga
menjadi markas ilmu di sepanjang zaman, terutama
di zaman fitnah.

Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah g
bersabda:
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“Sesunggubnya iman benar-benar akan bersarang
menuju Madinah  sebagaimana ular  bersarang
menuju lubangnya.” (HR. Al-Bukhari no. 1876 dan
Muslim no. 147)

Maka menakuti penduduknya adalah dosa besar
dan beliau mengancamnya dengan tidak diterima
amal ibadahnya.

Dari As-Saib bin Khollad bahwa Rasulullah &
bersabda:
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“Siapa yang menakut-nakuti penduduk Madinah
maka Alléh akan menjadikannya takut, dan ia
mendapatkan laknat Allih, para Malaikat-Nya, dan
selurub  manusia. Allih  tidak menerima ibadah
sunnabnya dan wajibnya.” (Shahih: HR. Ahmad
no. 16559)

Dari Ubadah bin As-Shamit, ia berkata:
Rasulullah £ bersabda:
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“Ya Allah, siapa yang menzhalimi penduduk
Madinah dan  menakut-nakuti  mereka maka
jadikanlah ia takut, dan ia mendapatkan laknat
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Allah, para Malaikat-Nya, dan selurub manusia.
Allah  tidak  menerima ibadah sunnahnya dan
wajibnya.” (Shahih: HR. Ath-Thobaroni no. 3589
dalam Al-Ausath)

19. Khianat Kepada Mujahid

Yang dimaksud di sini adalah seseorang yang
dipasrahi mujahid untuk menjaga keluarga yang
ditinggalkan lalu justru ia berkhianat berkenaan
kehormatan istrinya. Hal ini membatalkan amal.

Dari Buraidah, Rasulullah £ bersabda:
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“Kehormatan wanita-wanita para mujabid yang
diamanahkan kepada orang-orang yang tidak ikut

adalah seperti kehormatan ibu-ibu mereka. Lelaki
mana saja yang diamanabkan kepadanya keluarga

118




mujahid lalu ia  berkhianat, maka ia akan
diberdirikan di depannya pada hari Kiamat lalu sang
mujahid dipersilabkan mengambil amal shalibnya
sekehendaknya, bagaimana menurut kalian?” (HR.
Muslim no. 1897)

20. Mann dan Adzaa

Mann adalah menyebut-nyebut pemberian dan
sifat ini mengotori keikhlasan. Sedangkan adzaa
adalah menyakiti yang diberi, dan sifat ini adalah
kezholiman. Jika sedekah dicampuri salah satu dari
dua ini maka pahalanya hangus.
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“Hai orang-orang beriman, janganlah kamu
menghilangkan  (pahala)  sedekahmu  dengan
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menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan  si
penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya
karena ria kepada manusia dan dia tidak beriman
kepada  Alléh  dan  hari  Kemudian. Maka
perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di
atasnya ada debu, kemudian batu itu ditimpa hujan
lebat, lalu menjadilah dia bersibh (tidak berdebu).
Mereka tidak menguasai sesuatu pun dari apa yang
mercka usahakan; dan Alléh tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang yang kafir.” (QS. Al-Baqarah
[2]: 264)
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“Tiga orang yang tidak Alldh terima amalnya baik
amal sunnahnya maupun wajibnya yaitu orang yang
durhaka kepada orang tua, orang yang melakukan
mann dalam sedekah, dan pendusta takdir.” (Hasan:
HR. Ibnu Abi Ashim no. 323)

Allah memuji orang-orang yang sedekah tanpa
melakukan mann dan adzaa, sebagaimana firman-
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“Orang-orang yang menafkahkan hartanya di
jalan Alléh, kemudian mereka tidak mengiringi apa
yang dinafkabkannya itu dengan menyebut-nyebut
pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan
si penerima), mereka memperoleh pahala di sisi
Tuban mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap
mereka dan tidak (pula) mercka bersedih hati.
Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik
dari sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang
menyakitkan (perasaan si penerima). Alldh Maha
Kaya lagi Maha Penyantun.” (QS. Al-Baqarah [2]:
262-263)

Cara menghindarkan diri dari mann dan adzaa
adalah meyakini bahwa ia sedang bermuamalah
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kepada Allah, bukan untuk mencari untung dari
sedekahnya kepada manusia baik berupa pujian
atau balasan. Ia membisikkan jiwanya sendiri, “Aku
memberimu  karena  AllAh, bukan  karena
mengharap balasan duniawi ataupun pujian.” Allah
berfirman:
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“Dan  mereka  memberikan — makanan  yang
disukainya kepada orang miskin, anak yatim dan
orang yang ditawan. Sesungguhnya Kami memberi
makanan kepadamu hanyalah untuk mengharapkan
keridhaan Alléh, kami tidak menghendaki balasan
dari kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih.”
(QS. Al-Insan [76]: 8-9)

Mann dan adzaa tidak hanya berlaku kepada
sedekah harta, tetapi setiap kebaikan yang
dikeluarkan, dan itulah makna umum sedekah.
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Nabi #& menjadikan tersenyum sebagai sedekah,
menolong sebagai sedekah, dzikir sebagai sedekah,
dan semua ibadah juga disebut sedekah. Alldh
berfirman tentang orang-orang yang ingin
dikembalikan ke dunia untuk beribadah tetapi
menggunakan lafazh sedekah, dalam firman-Nya:
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“Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah
Kami berikan kepadamu sebelum datang kematian
kepada salah seorang di antara kamu; lalu ia berkata:
Ya Tuhanku, mengapa Engkau tidak menanggubkan
(kematian) fku sampai waktu yang dekat, yang
menyebabkan aku  dapat  bersedekah dan  aku
termasuk  orang-orang yang shalih?” (QS. Al-
Munafiqun [63]: 10)

Maka orang tua yang mengungkit-ngungkit
kebaikannya kepada anaknya, suami kepada
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istrinya, atau guru kepada muridnya, bisa

membatalkan pahala. Ya All4h, selamatkanlah kami!
21. Ghulul
Makna asal ghulul adalah mengambil harta

rampasan  perang  sebelum  dibagi  oleh
pemimpinnya,  bahasa = mudahnya  adalah
penggelapan harta publik dan dia memiliki hak di
dalamnya. Harta dari hasil ghulul ini lalu
disedekahkan maka Allah tidak menerimanya, jika
digunakan untuk ibadah maka Allah tidak
menerimanya, meskipun secara tinjauan figih sah,
tidak perlu mengulang. Seperti memakainya untuk
haji dan umrah.

Korupsi dan mencuri masuk ancaman ghulul,
bahkan lebih layak masuk, karena pada korupsi dan
mencuri, si pelaku tidak memiliki hak milik
padanya sedikitpun, berbeda dengan harta ghulul
yang ia memiliki hak di sana tetapi belum dibagi.

Dari Abul Malih, dari ayahnya, dari Nabi g,
beliau bersabda:
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“Alldh tidak menerima sedekah dari harta ghulul,
dan tidak pula shalat tanpa bersuci.” (HR. Ibnu
Majah no. 59)

Harta ghulul ini akan dibawa dan dipikul
olehnya pada hari Kiamat. Allah berfirman:
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“Tidak mungkzn seorang Nabi ghulul (berkhianat
dalam urusan harta rampasan perang). Barang siapa
yang berkhianat dalam urusan rampasan perang itu,
maka pada hari Kiamat ia akan datang membawa
apa yang dikhianatkannya itu; kemudian tiap-tiap
diri akan diberi pembalasan tentang apa yang ia
kerjakan dengan (pembalasan) setimpal, sedang
mereka tidak dianiaya.” (QS. Ali Imran [3]: 161)
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22. Candu Khomr

Khomr adalah  segala ~minuman  yang
memabukkan, sedikit maupun banyak. Minuman
ini adalah hasil fermentasi dari anggur, biji-bijian,
kentang, apel, tebu, cuka, atau lainnya. Seiring
bertambahnya zaman, jenisnya pun bermacam-
macam, seperti beer, wine, vodka, cider, rum,
brandy, tequila, whiskey, moonshine, alcopops, dan
lainnya. AllAh mengharamkan segala jenis khomr
dan menghalalkannya di Surga, sebagai ujian bagi
manusia, dan melindungi kesehatan manusia. Alldh
berfirman:
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“Mercka bertanya kepadamu tentang khamar dan
judi. Katakanlah: Pada keduanya itu terdapat dosa
besar dan beberapa manfaar bagi manusia, tetapi dosa
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keduanya lebih besar dari manfaatnya.” Dan mereka
bertanya kepadamu apa yang mercka nafkabkan.
Katakanlah: ~ Yang  lebih  dari  keperluan.’
Demikianlah  Allah ~ menerangkan — ayat-ayat-Nya
kepadamu supaya kamu berpikir.” (QS. Al-Baqarah
2]: 219)
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga
kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan pula
hampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan junub,
terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi.
Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau
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kembali dari tempat buang air atau kamu telah
menyentuh  perempuan, kemudian kamu  tidak
mendapat air, maka bertayamumlah kamu dengan
tanah  yang baik (suci); sapulah mukamu dan
tanganmu. Sesunggubnya Allah Maha Pemaaf lagi
Maha Pengampun.” (QS. An-Nisa [4]: 43)
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“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya
(meminum) khamar, berjudi, (berkorban wuntuk)
berhala, mengundi nasib dengan panab, adalah

perbuatan  keji  termasuk perbuatan setan. Maka
jauhilah  perbuatan-perbuatan  itu  agar kamu

mendapat keberuntungan.” (QS. Al-Maidah [5]: 90)

Orang yang meminum khomr sekali maka
shalatnya selama 40 hari tidak Allah terima.

Dari Abdullah bin Umar, Rasulullah &
bersabda:
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Siapa yang minum khomr maka shﬂlatnyﬂ tidak
diterima selama 40 hari. Jika ia bertaubat maka
Allah terima taubatnya. Jika ia mengulanginya, maka
shalatnya tidak diterima selama 40 hari. Jika ia
bertaubatr maka Allah terima taubatnya. Jika ia
mengulangi, maka shalatnya selama 40 hari tidak
Alléh terima. Jika ia bertaubat maka Alléh terima
taubatnya. Jika ia mengulangi keempat kalinya Allah
tidak — menerima  taubatnya  dan  memberinya
minuman dari sungai Khobal.”

Ibnu Umar ditanya, “Wahai Abu Abdirrahman,
apa itu sungai Khobal?” Dia menjawab:
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“Yaitu sungai dari nanah penduduk Neraka.”

(Shahih: HR. At-Tirmidzi no. 1862)

Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu ‘Anhuma,
Rasulullah #€ bersabda:
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“Ada tiga orang yang tidak masuk Surga, yaitu
orang yang durbaka kepada orang tua, pecandu

khomr, dan mann dalam sedekah.” (Shahih: HR.
An-Nasai no. 2562)

Apakah pecandu khomr kafir? Para ulama
menjelaskan  bahwa khomr bukan termasuk
penggugur keimanan, schingga dua hadits ini
dimaknai, kekafirannya bukan seckedar karena
kecanduan khomr, tetapi menghalalkan khomr.
Hadits kedua dipahami: tidak masuk Surga
langsung, tetapi singgah di Neraka dahulu.
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Orang yang bertaubat pasti Alldh terima, dan
inilah yang nampak di dalam nash Al-Qur’an dan
As-Sunnah. Allah berfirman:
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“Katakanlah: ~ ‘Hai ~ hamba-hamba-Ku  yang
melampaui  batas  terhadap diri mereka  sendiri,
janganlah kamu berputus asa dari rahmat Alldh.
Sesunggubnya  Alléh — mengampuni  dosa-dosa
semuanya.  Sesungguhnya  Dialah ~ Yang Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Az-Zumar

[39]: 53)
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“Dan Dialah yang menerima tobat dari hamba-

hamba-Nya dan memaafkan kesalahan-kesalahan
dan mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Asy-
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Syura [42]: 25)
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“Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan
dan menganiaya dirinya, kemudian ia mohon ampun
kepada Allah, niscaya ia mendapati Alldh Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. An-Nisa
[4]: 110)
Maka hadits, “Jika ia mengulangi keempar
kalinya Alldh tidak menerima taubatnya,” dipahami

yaitu Alldh tidak menerima taubatnya jika
bertaubat saat sakaratul maut, berdasarkan firman

Allah:
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“Dan  tidaklah tobat itu diterima Alldh dari




orang-orang yang mengerjakan kejahatan (yang)
hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara
mereka, (barulah) ia mengatakan: Sesunggubnya saya
bertobat sekarang.” Dan tidak (pula diterima robat)
orang-orang yang mati sedang mereka di dalam

kekafiran. Bagi orang-orang itu telah Kami sediakan
siksa yang pedih.” (QS. An-Nisa [4]: 8)

Tatakala menjelaskan sabda Rasulullah g ini:
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“Pecandu khomr jika mati maka bertemu Alldh

seperti penyembah berhala.” (Hasan: HR. Ahmad
1/272)

Ibnu Hibban berkata, “Makna hadits ini
sepertinya bagi siapa yang bertemu Allah dalam
keadaan menghalalkan khomr, karena kesamaan

keduanya (pecandu khomr dan penyembah
berhala) dalam kekufuran.”

Kesimpulannya, minum khomr menjadikan
ibadah shalatnya selama 40 hari tidak diterima. Jika
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bertaubat maka Alldh terima taubatnya. Jika dia
mengulangi berkali-kali, AllAh tetap menerima
taubatnya jika ia bertaubat. Namun, kadang
kecanduan ini mendorongnya untuk
menghalalkannya sehingga jadilah ia kafir karena
hal ini. Atau ia menunda-nunda taubat hingga
sakarat lalu Allah tidak menerima taubatnya. Ya
Allah lindungi kami dan keluarga kami dari khomr!

23. Menisbatkan Diri kepada yang
Bukan Haknya

Yaitu anak yang menisbatkan dirinya bukan
kepada ayahnya atau budak yang menisbatkan
dirinya bukan kepada majikannya. Hal ini terlarang
dan membatalkan amal, karena ada sikap menyia-
nyiakan keturunan dan hak waris, serta memutus
kekerabatan dan perwalian.

Dari Ali bin Abi Thalib, dari Nabi €& bersabda:
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“Siapa yang mengaku kepada bukan ayahnya atau
budak yang bernasab kepada bukan majikannya,
maka ia mendapatkan laknat Allah, para Malaikat-
Nya, dan selurub manusia. Allah tidak menerima

ibadah sunnabnya dan wajibnya.” (HR. Muslim no.
1370)

Ali bin Abi Thalib berkata bahwa Rasulullah g
bersabda:
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“Siapa (budak) yang berloyal (bernisbat) tanpa
izin majikannya, maka ia mendapatkan laknat
Allah, para Malaikar-Nya, dan seluruh manusia.
Allah  tidak menerima ibadah sunnahnya dan
wajibnya.” (HR. Al-Bukhari no. 7300 dan Muslim
no. 1370)
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24. Zurr
Zurr adalah kebatilan. Ucapan zurr adalah

ucapan batil seperti dusta, ghibah, dan namimabh,
sementara perbuatan zurr adalah tindakan lanjutan
dari ucapan zurr. Perangai ini membatalkan pahala
puasa.

Dari  Abu Hurairah  Radhiyallahu — ‘Anhu,
Rasulullah #£€ bersabda:
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“Siapa yang tidak meninggalkan wucapan dan

perbuatan zurr maka Allah tidak memerdulikan dia

meninggalkan makan dan minum.” (HR. Al-
Bukhari no. 1903)

25. Budak yang Kabur

Dari Jarir bin Abdillah, ia menceritakan sabda
Nabi #&:
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“Apabila budak kabur maka shalatnya tidak
diterima.” (HR. Muslim no. 70)

Dari Abu Umamah, dia berkata bahwa
Rasulullah #€ bersabda:
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“Tiga orang yang shalatnya tidak melewati
telinganya, yaitu budak yang kabur hingga kembali,
wanita  yang di malam hari suaminya murka

kepadanya, dan imam yang dibenci makmumnya.”
(Hasan: HR. At-Tirmidzi no. 360)

Dari Jarir, ia mendengar Nabi g bersabda:
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“Budak mana saja yang kabur dari majikannya
maka ia kafir hingga kembali kepadanya.” (HR.
Muslim no. 68)
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Kafir di sini adalah kafir nikmat berupa

mengingkari pemiliknya sebagai majikannya.

Dari Jarir, ia berkata bahwa Rasulullah g
bersabda:
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“Budak mana saja yang kabur maka perlindungan
(dzimmabh) terlepas darinya.” (HR. Muslim no. 69)

Ada yang memaknai “terlepas dari dzimmah”
adalah sang majikan tidak wajib lagi memberi
makan, minum, tempat tinggal dan perlindungan.
Bukan maknanya terlepas dari Islam.

26. Imam yang Dibenci Makmum

Dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah &, beliau
bersabda:
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“Tiga orang yang (pabala) shalat mereka tidak
terangkat ke kepala mereka meski sejengkal: [1] lelaki
yang menjadi imam suatu kaum tapi mereka
membencinya, [2] istri yang di malam hari suaminya
murka kepadanya, dan [3] dua bersaudara yang
saling bertengkar.” (Shahih: HR. Ibnu Majah no.
971)

Dari Abu Umamah, dia berkata bahwa
Rasulullah #€ bersabda:
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“Tiga orang yang shalatnya tidak melewati
telinganya, yaitu budak yang kabur hingga kembali,
wanita yang di malam hari suaminya murka

kepadanya, dan imam yang dibenci makmumnya.”
(Hasan: HR. At-Tirmidzi no. 360)

Alasan benci yang dianggap adalah alasan syari,
seperti imam tidak benar bacaannya atau tidak
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paham figih shalat atau orang buruk dari kaumnya
tetapi memaksa menjadi imam  schingga
menjadikan makmum membencinya. Adapun jika
imam dibenci bukan karena itu, tetapi karena ia
mengamalkan  sunnah maka justru dosanya
ditanggung makmum.

Dari Amr bin A-Harits bin Al-Mustaliq, dia
berkata: dulu dikatakan (oleh Nabi £&):

o~ °

Bals 35 St u;,u Soie 9,.@3‘ 3ED
RF SRS TV
“Manusia yang paling berat siksanya ada dua,
yaitu wanita yang durhaka kepada suaminya dan
imam yang dibenci  makmum.” Jarir berkata:
Manshur berkata: kutanyakan tentang perkara
imam ini dan dijawab, “Maksud hadits ini adalah
para imam zhalim. Adapun imam yang
menegakkan sunnah maka dosanya ditanggung
orang yang membencinya.” (Shahih: HR. At
Tirmidzi no. 359)
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27. Berparfum ke Masjid

Memakai parfum ke masjid bagi perempuan
termasuk penggugur pahala shalatc. Hal ini
berdasarkan riwayat berikut:

Seorang wanita melewati Abu Hurairah dan
aromanya semerbak, lalu Abu Hurairah bertanya,
“Hendak kemana Anda wahai hamba Allah?” Dia
menjawab, “Ke masjid.” Abu Hurairah bertanya,
“Kamu  berparfum?” Jawabnya, “Iya.” Abu
Hurairah berkata, “Pulanglah dan mandilah, karena
aku pernah mendengar Rasulullah £ bersabda:
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Allah tidak menerima shalat seorang wanita yang
keluar menuju masjid berparfum hingga ia pulang
dan mandi.” (Hasan: HR. Ibnu Khuzaimah no.
1682)

Hal ini disebabkan wanita adalah fitnah bagi
kaum lelaki yang bisa mengganggu keikhlasan dan
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kekhusyuan shalat. Daya pikat wanita makin berat
jika ia memakai parfum. Hal ini bisa mendorong
lelaki untuk melihatnya dan membayangkannya,
untuk itu Nabi £ menyebut wanita itu sebagai
pezina, yakni zina mata.

Dari Al-Asy’ari, ia mengatakan Rasulullah £
bersabda:
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“Siapapun wanita yang memakai parfum lalu

melewati kaum lelaki agar mencium aromanya maka

ia adalah pezina.” (Hasan: HR. An-Nasai no.
5126)

Untuk itu, wanita diperintahkan menghilangkan
aroma parfumnya dengan mengganti baju jika
mencukupi atau dengan mandi jika parfum
mengenai badan.

Dari Abu Hurairah, ia mengatakan Rasulullah
& bersabda:
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“Apabila wanita keluar menuju masjid, maka
mandilah untuk menghilangkan aroma parfumnya,

seperti mandi jinabat.” (Shahih: HR. An-Nasai no.
5128)

Biasanya wanita memakai parfum di malam hari
saat bersama suaminya, dan ketika adzan Isya
sebagian mereka ke masjid, maka Nabi &

melarangnya kecuali aroma parfumnya dihilangkan

terlebih dahulu.

Dari Zainab, istri Abdullah bin Mas’ud, ia
mengatakan bahwa Rasulullah £ bersabda:
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“Jika kalian (kaum wanita) menghadiri shalat
Isya, maka jangan memakai parfum.” (Hasan: HR.
An-Nasai no. 5129)
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28. Memelihara Anjing

Memelihara anjing bisa mengurangi pahala
sescorang setiap hari satu giroth, kecuali anjing
untuk menjaga ladang, menjaga ternak, dan
berburu.

Dari Abu Hurairah, Rasulullah £ bersabda:
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“Siapa yang memelibara anjing maka ia akan
mengurangi pahala amalnya setiap hari satu qiroth,
kecuali anjing untuk menjaga ladang atau anjing
untuk menjaga binatang ternak atauw anjing untuk

berburu.” (HR. Al-Bukhari no. 2322)

Satu giroth adalah pahala sebesar gunung Uhud,
dan ini pahala yang besar. Untuk mendapatkan
satu giroth pahala ia perlu menghadiri shalat
jenazah atau turut menghadiri penguburannya.

Dari Abu Hurairah, ia mengatakan bahwa

Rasulullah £€ bersabda:
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Siapa yang menghadiri jenazah hingga turut
menshalatinya maka ia mendapatkan satu qiroth.
Siapa yang menghadiri hingga dikuburkan maka ia
mendapatkan dua qiroth.” Ada yang bertanya, “Apa
itu dua qiroth?” Jawab beliau, “Seperti dua gunung
yang besar.” (HR. Al-Bukhari no. 1325 dan Muslim
no. 945)

JARY
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PENUTUP

Demikian penjelasan mengenai penggugur-

penggugur pahala secara kulli (keseluruhan) atau

juz’i (bagian tertentu). Yang termasuk penggugur
kulli adalah kufur, syirik, riddah, dan nifaq i’tiqod.

Yang termasuk penggugur juz adalah:

1.

@O N AR

10.
11.
12.
13.
14.
15.

Meninggalkan Shalat Fardhu
Meninggalkan Shalat Ashar
Mencela Sahabat
Memvonis Ahli Maksiat
Durhaka

Membunuh

Menghalangi Qishos
Nusuz

Menzhalimi

Pemutus Tali Rahim
Bid’ah

Melindungi Ahli Bid’ah
Domisili di Negeri Kafir
Memberontak Penguasa
Maksiat Tersembunyi
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16. Riya dan Sum’ah

17. Bertengkar Sesama Muslim

18. Menakuti Penduduk Madinah

19. Khianat Kepada Mujahid

20. Mann dan Adzaa

21. Ghulul

22. Candu Khomr

23. Menisbatkan Diri kepada yang Bukan
Haknya

24. Zurr

25. Budak yang Kabur

26. Imam yang Dibenci Makmum

27. Berparfum ke Masjid

28. Memelihara Anjing

Setiap Muslim wajib mawas diri dan tidak
bangga diri atas prestasi ibadahnya. Ujub bisa
menggugurkan pahala, dan ujub bukan perangai
hamba Alldh yang shalih. Hamba-hamba pilihan
Allah adalah yang senantiada berada di atara takut
dan berharap. Saat melihat amalnya yang tidak
maksimal (zagshir) dalam menunaikan hak Alldh
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maka ia takut Alldh tidak menerimanya. Saat ia
melihat luasnya rahmat Alldh dan janji-janji
ampunan dan rahmat-Nya maka ia berbaik sangka
dan mengharap itu semua. Allah berfirman:

ol 3 53 45 85 (o 3 0 3
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o 2. o 3% 31 5 55 24,
du(..@,l ’,bﬂ,,mw,w.u‘, *
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< { rd
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“Sesunggubnya  orang-orang yang  berhati-hati
karena takut akan (azab) Tuban mercka, dan orang-
orang yang beriman dengan ayat-ayar Tuhan mereka,
dan orang-orang yang tidak mempersekutukan dengan
Tuban mercka (sesuatu apa pun), dan orang-orang
yang memberikan apa yang telah mereka berikan,
dengan hati yang takut, (karena mereka tahu

babhwa) sesungguhnya mercka akan kembali kepada
Tuban mereka, mereka itu bersegera untuk mendapar
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kebaikan-kebaikan, dan merekalah orang-orang yang
segera memperolebnya.” (QS. Al-Mukminun [23]:
57-61)

Dari Aisyah Radhiyallahu ‘Anba, ia berkata: aku
bertanya kepada Rasulullah £ tentang ayat ini,
“Apakah mereka orang-orang yang minum khomr
dan mencuri?” Beliau menjawab:

8‘93‘9:44 ua r@,ﬁ‘g cd.v-‘wd-“ g_..a 4 &
a/" 0% ~
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“Bukan wahai putri Ash-Shiddiq. Akan tetapi

mereka adalah orang-orang yang puasa, shalat, dan

bersedekbah dalam keadaan takut tidak diterima.

Mereka adalah orang-orang yang bersegera dalam
kebaikan.” (Shahih: HR. At-Tirmidzi no. 3175)

Hati mereka lebih dominaan dipenuhi rasa takut
saat membaca firman Allah:
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“Sesunggubnya Allidh hanya menerima (amal) dari
orang-orang yang bertakwa.” (QS. Al-Maidah [5]:
27)

Abdullah bin Ubaidillah bin Abi Mulaikah,
seorang yang terpercaya dan faqih, berkata:

Sl ﬁ,ts A dm UW\ e uﬁm Jﬁ
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“Aku menjumpai 30 Sahabat Rasulullah g,

semuanya mengkhawatirkan nifak atas diri mereka.

Tak ada seorang pun dari mereka yang menyatakan

imannya seperti iman Jibril dan Mikail.” (HR. Al-
Bukhari, 1/18)

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fathul Bari
(1/110-111), “Para Sahabat yang pernah dijumpai
oleh Ibnu Abi Mulaikah, yang terutama adalah
Aisyah, saudarinya Asma, Ummu Salamah, Abu
Hurairah, Ugbah bin Al-Harits, Al-Musawwar bin
Mahramah. Mereka itu orang yang diambil
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haditsnya olehnya. Dia juga bertemu dengan
sekelompok Sahabat lainnya seperti Al-i bin Abi
Thalib, Saad bin Abi Waqqash. Mereka semuanya
takut nifaq amal. Tidak dinukil mereka berbeda
dalam hal itu, seolah-olah ijma. Hal itu
dikarenakan terkadang seorang Mukmin diuji
dalam amalnya apa yang bisa merusaknya dari apa-
apa yang menyelisihi ikhlas. Kekhawatiran mereka
(para Sahabat) tidak berarti terjatuh kepada sifat
nifaq tersebut, tetapi ungkapan itu hanyalah
ckspresi besarnya wara dan taqwa mereka. Semoga

Allah meridhai mereka.”

Semoga  AllAh  menerima  ibadah  Kkita,
menjaganya untuk kita, dan mengampuni dosa-
dosa kita.

SRS TRHCH (oY eifuit )
Semoga shalawat dan salam terlimpah untuk
Rasulullah #&, keluarganya, para Sahabatnya, dan

orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik
sampai hari Kiamat.[] £
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